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ABSTRAK

Perusahaan CV Kwobra Jaya Sentosa adalah .
komponen otomotif manufaktur, terletak di gjgja%nﬁgf b;;}geml;{dlbldang
Angsan, Ganda Agung, Kota Bekasi — Jawa Barat. Permasalahan "Z' 5.-;1 Teluk.
oleh perusahaan ini adalah dalam melakukan penjualan per:s r;lg l acfap '
mengetahui pada titik volume penjualan berapa mulai memperoleh la I‘; a‘cizn tidak
tingkat penjualan berapa supaya tercapai tingkat laba yang direncana}:z' an pada
Jjudul Tugas Akhir “ Penerapan Metode Break Even Point dal n. Dengan
Perencanaan Laba pada CV. Kwobra Jaya Sentosa”, diharapkan am rangka
dapat menerapkan konsep analisis break even point ini dengan baik, perusatacn
tercapai tingkat laba yang direncanakan. Analisis break even point ‘:1; gla; dapat
telmik analisis untuk menilai hubungan antara biaya tetap, biaya v C.l‘; suatu
volume penjualan. Dengan menggunakan metode least squar:e mzka ae" ;a el, dan
yang didapat diantaranya; biaya tetap sebesar Rp. 211.51 7.,440 b£ M
sebesar Rp. 416.302.566, dan kuantitas penjualan sebesar 115 905’? um‘i}aL V;mabe{
beberapa perencaan yang sudah didapat maka dapat diketahu.z’ tingkat .bra l;c dari
9 sebesar Rp 264.240.000 dalam tingkat produksi sebesar 14e6‘;06ve.n
dengan margin of safety 87,34%, apabila pada tahun 2019 e. humt,
merencanakan adanya kenaikan laba sebesar Rp. 1.458.541.994 makap msfl aan
minimal yang harus dicapai sebesar Rp 2.087.574.293 atau dalam tingk’af;’:{::]il;:s’;

sebesar 115.912 unit.
Kata Kunci: Break Even Point, Margin Of Safety, Perencanaan Laba

point tahun 201
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri otomotif akhi ir ini
ir-akhir ini semakin tinggi di
tinggi dirasakan

terutama pada negara-negara berkemban
g. Sepeda motor meru
pakan salah satu

kendaraan utama di Indonesia, kend
’ araan beroda dua ini jadi
menjadi pilihan

masyarakat dari berbagai elemen untuk melakukan aktivitas sehari-hari
-hari seperti

bekerja, belanja, mengantar anak dan lain sebagainya. Jumlah perkemban
gan yang

pesat tersebut menjadi bukti bahwa sepeda motor
merupakan pilihan u
tama

masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-harinya. Selain itu kebutuh
utuhan akan

spare parts sepeda motor pull akan semakin meningkat.

Seperti era yang serba modern saat ini, tingkat persaingan bisnis yang tinggi
membuat perusahaan berlomba-lomba untuk mempertahankan, memenangfag:l
persaingan pasar serta memperluas eksistensinya. Industri sejenis akan selalu
berusaha memperebutkan pasar yang sama. Imbas dari persaingan itu tentunya

sangat jelas dimana Konsumen kemudian menjadi semakin kritis memilih
.. milih yan
terbaik, maka darl itu pem g

keinginan konsumen, serta
entosa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
Tra

asar perlu mengetahui dan mempelajari kebutuhan d
an

Karakter yang dimiliki konsumen.

CV Kwobra Jaya S
dalam bidang otomotif dengan memproduksi komponen kendaraan bermotor roda
dua dalam hal ini adalah kampas rem sepeda motor yang telah memiliki merek
dalam penjualan produk nya. Berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan pada

umnya didasarkan pada
yang akan datang, baik jangka pendek maupun jangk
a

um emampuan manajemen dalam melihat kemungki
nan

dan kesempatan dimasa
panjang. Ukuran yang sering dipakai untuk menilai berhasil atau gagalnya usah
. usaha

Jaba (Profit) yang diperoleh perusahaan tersebut. U
. unsur

perusahaan adalah

u sendiri dipenga™
oduk, dan volume penjualan.

suatu

laba it

hi oleh 3 faktor utama yang saling berkait satu sama lai
ain

yaitu biaya, harga jual Pr




Produk Kampas Rem Supra X adalah produk unggulan yang dimiliki oleh
CV. Kwobra Jaya Sentosa. Dimana, selain harga nya yang terjangkau produk

tersebut membuat para konsumen untuk menggunakannya. Selain itu, kualitas
3 yang

di tawarkan oleh produk tersebut menjadi alasan utama mengapa Kampas R
em

Supra X menjadi pilihan bagi para konsumen untuk membelinya. Selain itu produk

tersebut memiliki Kkontribusi penjualan yang besar yang menjadikan produk tersebut
cou

menjadi produk unggulan CV. Kwobra Jaya Sentosa.

Selama ini perhitungan biaya tidak pernah dianalisis untuk merencanakan

biaya apa saja yang di butuhkan untuk keperluan aktivitas perusahaan di periode

mendatang. Selama ini perhitungan biaya dijumlahkan secara total tanpa

mengaitkan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu biaya juga tidak di golonggkan

ke alam biaya
pernah di analisis pihak perusahaan, sehingga manajemen tidak dapat

tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel (Variable Cost). Titik impas

juga belum

ahui batas aman penjualan dan tidak dapat merencanakan laba yang harus

menget
dicapai pada periode mendatang.

Dengan permasalahan yang dihadapi tersebut, maka prioritas utama bagi CV
RA JAYA SENTOSA ialah menghitung biaya yang disesuaikan dengan

perusahaan, kembalinya biaya operasional atau berada pada kondisi yang

an mengetahui batas aman (margin of safety)

KWOB

aktivitas
tidak untung dan tidak rugi (impas) d

menentukan volume produksi dan volume penjualan agar tidak mengalami

dalam
i tingkat penjualan untuk mencapai laba yang telah

kerugian serta dapat mengetahu

ditentukan.

Oleh karena itu, penuli
ERAPAN METODE BREAK EVENT POINT (BEP)

RENCANAAN LABA PADA CV KWOBRA JAYA

s tertarik untuk melakukan penelitian sebagai tugas

akhir dengan judul “PEN
DALAM RANGKA PE




1.2 Rumusan Masalah
Dari pokok permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rum
> usan

masalahnya adalah:

1. Pada tingkat penjualan berapa produk Kampas Rem Supra X
mengalami titik impas di tahun 20197

2. Berapa tingkat penjualan minimal yang harus dicapai untuk
mencapai laba di tahun 2019?

3. Berapa persentase margin of safety pada tingkat penjualan BEP untuk
produk kampas rem Supra X di tahun 2019?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pada tingkat penjualan berapa terjadinya break

even point pada tahun 2019, agar tidak mengalami kerugian
2. Mengetahui berapa kuantitas yang dijual untuk mencapai laba yang di
gdi

inginkan pada tahun 2019
3. Untuk mengetahui Margin of Safety tahun 2019.

1.4  Batasan Masalah
Agar penelitian ini mempunyai alur yang jelas dan tidak

menyimpang dari pembahasan dan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
maka dibuatlah beberapa ,
1. Penelitian dilakukan pada CV KWOBRA JAYA SENTOSA

salah satu industri kecil dan menengah yang berlokasi
si

pembatasan masalah:

merupakan
jalan H. Agus Qalim, Kp Teluk Angsan NO : 86, Ganda Agung RT:

04/08, Bekasi Jaya, Bekasi Kota

5. periode data yang di gunakan merupakan data 5 tahun terakhir

(tahun 2013 s.d. tahun 2017).
3. Metode yang digunakan adalah metode Break Even Point

4. Produk
alan yang paling besar yaitu Kampas Rem Supra X

yang diambil adalah produk yang memiliki kontribusi

penju
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5. Harga produk Kampas Rem Supra X dianggap sama dengan tah
ahun

sebelumnya

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu :

1. Bagi Penulis
Manfaat diadakannya penelitian bagi penulis adalah agar d
apat

menerapkan teori dan memperdalam pengetahuan terutama
yang

berkaitan dengan analisis laporan keuangan yang pernah
erna

didapatkan semasa perkuliahan di Politeknik STMI Jakarta

2. Bagi Pemilik Usaha

Manfaat diadakannya penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu
ua

masukan yang dapat dikembangkan berkenaan deng
an

ahan yang dibahas untuk membantu meningkatkan kinerj
rja

cv KWOBRA JAYA SENTOSA dalam

permasal

keuangan pada
menjalankan kegiatan perusahaan terutama pada peningkata
n

tingkat keuntungan dan batas aman dari kerugian.

3. Bagi Peneliti Lain
Manfaat diadakannya penelitian bagi pembaca adalah sebagai
ai

sumber informasi tambahan dan bahan referensi atau acuan bagi
agl

para akademisi dalam menyusun tugas akhir.

Penulisan

1.6 Sistematika
Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, da
o 9 n
penyusuna Japoran tugas akhir ini, maka peneliti membuat sistematika

penulisan sebagai perikut:

15




BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok

permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah
] {

manfaat tugas akhir, serta sistematika penulisan
! !

BABII: LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori |

‘ »

atau konsep yang digunakan sebagai dasar pemikiran x

ilmiah untuk membahas dan menganalisa permasalahan
\
|

yang ada.

Penelitian meliputi jenis data yang dibutuhkan, sumb
) cr

I

I

BABIII: METODE PENELITIAN ‘
data, cara mengumpulkan data, cara pengolahan data dan ‘
|

teknik analisis.
f'{\
\

| BABIV:
l.
, Beris
hasil pengolahan data tersebut sesuai dengan metode yan
g

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
ikan hasil pengumpulan data yang dibutuhkan dan I

| dipilih, pengolahan data tersebut akan digunakan dalam

analisa data.

[

|

|

i

BABV: ANALISA DANPEMBAHASAN l
Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang i

diperoleh dari data pengolahan data melalui metode yan
diterapkan. :

KESIMPULAN DAN SARAN Ik
i
I
i

BAB VI
Kkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sert
, serta

Berisi

saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti
eliti

selanjutnya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengantar Akuntansi

a. Pengertian Akuntansi
(V. Wiratna Sujarwent Pengantar Akuntansi cetakan !‘
1

Dalam buku
ketiga,ZO]é:]), Akun
yang artinya menghitun

tansi berasal dari bahasa ingeris yaitu “fo account”

g atau memPertanggungjawabkan sesuatu yang ada |
kaitannya dengan pengelolaan bidang keuangan dari suatu perusahaa I
1l “

kepada pemiliknya atas kepercayaan yang telah diberikan kepada pengelola h

tersebut untuk menjalankan kegiatan perusahaan. |
|
|\

1 Menurut ASOBAT (A Statement of Basic Accounting Theory)

akuntansi sebagai  proses mengidentifikasi, mengukur, dan

mengkomunikasikan economic information untuk memungkinkan
dibuatnya judgemenr dan keputusan bedasarkan informasi oleh
ebut.

pengguna (user) ters
Principle Board (APB) Statement No. 4:

7 Menurut Accounting

Akuntansi adalah aktivitas jasa. Fungsinya menyediakan informasi

Kualitatif terutama persifat keuangan tentang entitas ekonimi

3 Menurut American Institute of Certified Public Accountant

( AICPA): Akuntansi

gkasan dengan cara

adalah seni pencatatan, penggolongan, dan

ein yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai
atau atas transaksi dan peristiwa yang setidaknya berkarakter

n dan menafsirkan hasilnya.

ian akuntansi didefinisikan sebagai sistem informasi ya
ng

{kan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

uang
keuanga
4 Pengert

menghaSi

i akrivitas

mengend ckonomi dan kondisi perusahaan

MILIK E*E‘;“FL”H" KAA N

iR “;:" i .'r}\ '!.:ﬁ- N
Membaca : Ibadah, Mengambi i
Mengambil : Dosa
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Dalam buku (Yuniarti, Pengantar Akuntansi 1, 2017:2) Akun
' : tasi

terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu:

1. Identifikasi : Mengidentifikasi peristiwa ekonomi

2. Pencatatan - Mencatat, mengklasifikasikan dan

merangkum

3. Komunikasi

: Menyusun laporan akuntansi dan

menganalisis  serta mengintrepretasikan  kepada

pengguna

Proses akuntansi mencakup pembukuan (bookkeeping). Pembuku
. an

hanya meliputi proses pencatatan. Dengan demikian pembukuan
merupakan

bagian dari akuntansi

Dalam buku (Ishak The S.E MM, Akuntansi (Informasi Dal.
alam

Pengambilan Keputusar, 2015:3) ada dua pengertian tentang akunt
ansi:

1. Akuntansi merupakan suatu proses indentifikasi/pengenalan
pengukuran dan pelaporan ekonomi. ’

2. Informasi ckonomi yang dihasilkan oleh akuntansi
ansi

diharapkan bergun
keputusan bagi pihak yang memerlukan

a untuk penilaian dan pengambilan

Dari definisi tersebut ada beberapa istilah
pokok yang
perlu

diperhatikan:

m informasi.

1. Suatu siste
ut sistem karna akuntansi diselenggarakan secar
a

Diseb
seragam melalui prosedur atau urut-urutan pekerjaan yang dilakuk
akukan

pedasarkan suatu
gani transaksi yang

aturan yang ditetapkan terlebih dahulu untuk

menan terjadi berulang-ulang

5. 1dentifikasi
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Melalui proses akuntansi kejadian-kejadian ekonomi
dikenali karakteristiknya dan dikenali pengaruhnya terhad
ap

kekayaan, utang, dan modal, serta pendapatan dan biaya

_ Mencatat atau merekam

Berdasarkan hasil identifikasi atas peristiwa ekonomi y

- . . an

sudah terjadi selanjutnya dilakukan pencatatan untuk merek :
am

transaksi tersebut dalam sistem yang sudah di sediakan

. Menafsirkan

Jika transaksi ckonomi sudah dicatat, dan sudah di
' . 9 1
kumpulkan secara sistematis dalam bentuk laporan keuangan, mak
, maka

secara sistematis akumulasi atau kumpulan tiap kelompok transak
saksi

dapat memberikan makna untuk ditafsirkan.

. Komunikasi

Proses akuntansi menghasilkan laporan keuangan yan
g

menunjukkan rincian jumlah kekayaan, utang, modal pada akhi
T

periode akuntansi. Gelain itu, proses akuntansi juga menghasilkan
japoran tenfans jumlah pendapatan, biaya, dan laba selama satu
periode akuntansi. Laporan-laporan ini disampaikan kepada para
ak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut untuk

pih
digunakan sesuai kebutuhan masing-masing.

_ Peristiwa Ekonomi

yang dimaksud dengan peristiwa ekonomi adalah setia
P

kejadian yang memengaruhi kekayaan, utang, modal, pendapata
s n

atau biaya perusah

sering di kenal dengan isti
eli, menerima uang, mengeluarkan uang, memakai
b

aan. Dalam ilmu akuntansi peristiwa ekonomi ini

lah transaksi. Termasuk transaksi adalah

menjual, memb

kekayaan perusahaan, dan lain-lain.
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2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Dalam buku (V. Wiratna Sujarweni, Pengantar Akuntansi cetaka

ketiga,2016:55), Laporan keuangan adalah catatan yang berisi inf "
informasi

tentang keunagan suatu perusahaan i

pada periode tertentu, dan di

) digunakan

untuk menggambarkan kinerja perusahaan selama periode tertentu

Laporan keuangan dalam buku (L.M. Samryn, Pengantar Akuntansi
nsi

cetakan ketiga, 201 4:30), meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambark
arkan

posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas seb
as sebuah

organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Tiap ikhtisar tersebut dib
. ibu
dalam suatu format sendiri secara terpisah. Ikhtisar posisi k "
1 keuangan

tercermin dalam laporan keuangan yang disebut neraca

Hasil usaha tercermin dalam laporan laba rugi. Ikhtisar K
: arus kas

menunjukkan umber kas dan penggunaan kas. Ihktisar arus k
) s kas

menunjukkan sumb
menunjukkan saldo aw

akhir periode yang dilapork

dari sumber daya dari waktu ke waktu.

Dalam buku (Hery S.E MM, Pengantar Akuntansi, 2015:19) urut
’ . an

er kas dan penggunaan kas. Ikhtisar arus ka.
- . s

al ekuitas, mutasi tahun berjalan dan saldonya pad
a

an. Laporan-laporan ini mengungkapkan kinerja

Japoran keuangar berdasarkan proses penyajiannya adalah sebagai beriku
rikut.

l

periode tertentu.
2 Laporan perubahan modal adalah sebuah laporan y:
ang

menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu
ua
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu
Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi
i

aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per-tanggal tert
entu.
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4 Laporan arus kas adalah sebuah laporan yang
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara
terperimci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari

aktivitas operasi, aktivitas investasi, sampai pada aktivitas

pendanaan/pembiayaan untuk satu periode tertentu

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

ketiga,2016:54),

menyediakan informaso keu
-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pembuatan

pihak

keputusa

1

keuang

1

Dalam buku (V. Wiratna Sujarweni, Pengantar Akuntansi cetakan
Tujuan laporan menyusun laporan keuangan adalah untuk

angan mengenai suatu perusahaan kepada

n-keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan antara lain:

Menyediakan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan

dan kewajiban.

Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentangperubahan

kekayaan bersih perusahaan sebagai tentang perubahan kekayaan

perusahaan sebagai hasil kegiatan usaha.

formasi yang dapat membantu para pemakai dalam

bersih
Menyajikan in
menaksir kemampuan
Menyajikan informasi lain yang sesuai atau relevan dengan

keperluan pemilikny2

perusahaan memperoleh laba.

Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa tujuan laporan

an menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan antara lain:

Menyediakan informasi yag menyangkut posisi keuangan, kinerja

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Laporan keuangan di
gian besar pemakaiflya yang secara umum menggambarkan

susun memenuhi kebutuhan bersama oleh

seba

p engaruh keuangan dari kejadian masa lalu.
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3 Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan
.
manajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas, sumb
) er

daya yang di percayakan kepadanya.

2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri kh
as yang

membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi
para

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif
ati

laporan keuangan ini meliputi karakteristik yang dapat dipahami, rel
’ €van,

Kkeandalan dan dapat diperbandingkan.

a. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam lapo
ran

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami
ami

oleh para pemakai.

b. Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
para

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
. 1

memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat
pa

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau m
asa

depan, menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka di
i
masa lalu.
c. Keandalan

Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari
ari

pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat
a

diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur
dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajardiharapkan dapat disajikan. Agar dapat diandalkan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan haru;

lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengaj
. ajaan
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tidak mengungkapkan dapat mengakibatkan informasi
1

menjadi tidak benar dan menyesatkan

d. Dapat Dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat

memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan

posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

2.2.4 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan

1. Neraca

Dalam buku (V- Wiratna Sujarweni, Pengantar Akuntansi cetaka
akan

ketiga,2016:61 ),
keuangan dari suatu
ekuitas (modal) pada su

Sedangkan dalam buku

Dalam Pengambilan Keputusan, 201
meliputi kekayaan, kewajiban, serta modal pada waktu

Neraca Yaitu laporan yang menggambarkan posisi
sisi
perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban, d
atu saat tertentu a
(Ishak The S.E MM, Akuntansi (Informasi

5;9) Neraca menunjukkan posisi

keuangan yang

tertentu.

a. Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasai perusah
aan
(harta atau kekayaan yang d

tertentu maupun periode tertentu. Ad

imiliki oleh perusahaan), baik pada saat
apun subklasifikasi aktiva antara
lain:

Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan
diperoleh dalam W

), misalnya kas,
aktiva yang memiliki substansi (wujud) fisik, digunak
, akan

akan aktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi

normal

dalam operasi ™
memberikan m
kendaraan,

piutang dan persediaan.

ormal perusahaan (tidak dimaksudkan untuk dijual)
a

anfaat ekonomilebih dari satu tahun. Misal
. alnya

dan
dan mesin serta peralatan
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b. Kewajiban, yang merupakan hutang perusahaan masa kini dan d
apat

disubklasifikasikan sebagai berikut:

e Kewajiban (Hutang) Lancar, yaitu kewajiban yan
penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar ydaj
.sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam
jangka waktu satu tahun atau kurang (siklus operasi normal)
Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya hutang dagang.

hutang gaji dan upah, hutang pajak, dan hutang biaya atau beba
n

lainnya yang belum dibayar.
o Kewajiban (Hutang) Jangka Panjang, yaitu kewajiban
yang

penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluard
uardari

sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dal
am

jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori
egori

kew

bank atau kredit investasi.

c. Modal, yaitu
merupakan selisih

perusahaan modal m

ajiban ini misalnya hutang obligasi, hutang hipotik dan hut
ang

merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yan
. g
antara aktivadan kewajiban yang ada. Dan dalam

erupakan modal yang dimiliki pemilik.

Tabel 2.1 Contoh neraca

PT. X
Neraca

Per 31 Desember

/
Aktiva Passiva
1. Aktiva Lancat 1. Hutang Lancar —
a. Kas XXX 2. Hutang Jangka Panjangxxx
b. Piutang XXX 3. Modalxxx (+)
c. Persediaan xxx ()
Total Aktiva Lancar XXX

2. Aktiva Tetap
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a. Tanah XXX
b. Bangunan XXX
c. Mesin-Mesin XXX
d. Peralatan XXX
e. Kendaraan XXX
Akumulasi Penyusutan (xxx)
Total Aktiva Tetap XXX
Total Aktiva (1+2) XXX Total Passiva XXX

2. Laporan Laba Rugi
Dalam buku (Ishak The S.E MM, Akuntansi (Informasi Dal
am

Pengambilan Keputusar, 2015:10) Laporan laba/rugi menyajikan h
ikan hasil

usaha perusahaan yang meliputi pendapatan dan biaya (beban)
Y an) yan
yang

dikeluarkan sebagai akibat dari pencapai :
paian tujuan dalam suatu peri
periode

tertentu.
Sedangkan dalam buku (L.M. Samryn, Pengantar Akuntansi cetaka
n

ketiga,2014:4 1), Laporan laba rugi merupakan sebuah lapor
an yang

menyajikan infromas
diperoleh sebuah organisa

1 bulan

; tentang perndapatan, beban, dan laba atau rugi
. . yan
si selama satu periode tertentu. Misalnya PeriOdg

<]

an, 3 bulanan, 6 bulanan, atau a tahun penuh

Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai potensi (kem
ampuan

perusahaan dal
rugi mempunyai du

am menghasilkan laba selama periode tertentu), laporan lab
> aba

a unsur, yaitu penghasilan dan beban, yang dijelask:
’ skan

sebagai perikut :

yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi dal
alam

a. Penghasilan,
pentuk pemasukan atau peningkatan aktiva atau penurunan k
ewajiban

(yang menyeb
milik) perusahaan selama periode tertentu dapat disubklasifik
1fikasikan

abkan kenaikan modal selain yang berasal dari kontrib
ntribusi

pe
menjadi:
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o Pendapatan, yaitu penghasilan yang timbul dalam pelaksanaa
aktivitas yang biasa dan yang dikenal dengan sebutan ann
berbeda, seperti misalnya penjualan barang dagang, penghaZilai
jasa, pendapatan bunga, pendapatan dividen, royalti, dan sewa
Keuntungan, yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghas-ilan
danmungkin timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yan
rutin misalnya pos yang timbul dalam pengalihan aktiva 1ancarg
revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangka panjang. ’
Beban, yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi dalam
bentuk arus kas keluar, penurunan aktiva, atau kewajiban (yang

menyebabkan penurunan ekonomis yang tidak menyangku
n t

pembagian kepada pemilik perusahaan selama periode tertentu, dapat
, dapa

disubklasiﬁkasikan menjadi:

e RBecban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan y
ang

piasa (yang berbentuk arus keluar atau berkurangnyaakti
iva
sepertikas, persediaan,

pokok penjualan, gaji da
yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi
1

aktiva tetap), yang meliputi misalnya harga

n upah, serta penyusutan.

® Kerugiann

beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaan y.
ang

jarang terjadi, seperti misalnya rugi karena bencana kebakara
n’

panjir atau pelepasan aktiva tidak lancar.

gelisih antara total penghasilan dan beban disebut penghasilan bersih
rsi

(1aba). Di dalam laporan laba rugi, keuntungan dan kerugian biasan
ya

disajikan secara terpisah, sehingga akan memberikan informasi ya
ng

bih baik dalam pengambilan keputusan ekonomi.

le

Tabel 2.2 Contoh laporan laba rugi

PT. X
Laporan Laba Rugi

Per 31 Desember
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g
¢
‘J
1. Pendapatan
a. Penjualan
60 4
b. Pendapatan lain-lain
Xxx | (+)
Total Pendapatan
XXX
2. Harga Pokok Penjualan xxx | (-)
Laba Kotor (a) XXX
| et
3. Biaya-Biaya
a. Gaji pegawai tetap XXX
b. Listrik Kantor XXX
c. Biaya penyusutan kendaraan XXX
d. Biaya penyusutan gedung XXX
e. Biaya telpon XXX
f Biaya legal dan administrasi umum XXX | (+)
Total biaya-biaya (b) XXX
4, Laba Operasi/EBIT (a-b) 59,4
5. Beban Bunga Pinjaman xxx | (-)
6. Laba Sebelum Pajak/EBT XXX
7. Pajak (10%) xxx | (-)
XXX

8. Laba persit/(EAT)

3. Laporan Perubahan Modal

Dalam buku (L.M. Samryn, Pengantar Akuntansi  cetakan
4:44), Laporan modal merupakan laporan keuangan yang

ketiga,201
pengaruh laba rugi tahun berjalan serta penggunaannya, d
, dan

menyajikan
n atau pengurang
n perubahan modal tahun berjalan akan menghasilkan

penambaha an modal pemilik. Saldo awal modal ditambah

angi dengad

atau dikur
ahun. Saldo modal ini akan sama dengan total ekuit
as

sakdo modal akhir t

didalam neraca.
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Sedangkan dalam buku (Indra Mahardika Putra S.E, Penganta
A, '

Akuntansi, 201 7:41) Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan keuan
' gan
yang menunjukkan perubahan ekuitas selama satu periode. Laporan ekuit

. itas

terdiri dari saldo awal modal pada neraca saldo setelah disesuaik
an

ditambah laba bersih selama satu periode dikurangi dengan pengambil
ilan

prive
Tabel 2.3 Contoh laporan perubahan modal
PT. X
Laporan Perubahan Modal
Per 31 Desember
— Keterangan Nilai
5. Modal 31 Desember —

4. Laporan Arus Kas
Dalam buku (V. Wirama Sujarweni, Pengantar Akuntansi cetakan
0), Laporan arus kas berisi kas dan setara kas yang masuk dan

ketiga,201 6:6
keluar perusahaa pada periode tertentu. Yang disebut kas adalah uang tunai
sedangkan setara kas merupakan investasi yang sifatnya sangat hkllld’

berjangka pendek 427
orkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasi menurut

dengan cepat dapat dijadikan kas. Laporan arus kas

harus melap
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

Kemudian dalam buku (Heri S.E M.si, Analisis Laporan Keuanga
n,

» ketigh 2018:86) Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk

arus kas keluar
si yang berguna mengenai kemampuan perusah
aan

haupun perusahaan selama periode. Laporan arus kas ini

emberikan infor™
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dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi
b

melunasi kewajiban, dan membayar deviden.

Tabel 2.4 Contoh laporan arus kas
PT. X
Laporan Arus Kas

Per 31 Desember

A.Arus Kas Masuk
Hasil Penjualan XXX
Total Arus Kas Masuk XXX
B. Arus Kas Keluar Xxx
XEX
HargaPokok Penjualan XXX
XXX
Biaya Usaha SebelumPenyusutan dan
Amortisasi
Pajak
Total Arus Kas Keluar
‘ XXX
:‘l C. Selisih Kas XX%
F
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2.3 Akuntansi Biaya

erupakan bidang akuntansi yang dapat digunakan dalam

-pemerintah, perusahaan jasa, dagang serta

Akuntansi biaya m

organisasi baik pemerintah maupun non

manufaktur. Akuntansi biaya dibutuhkan oleh perusahaan baik yang berorientasi

pada laba maupun nirlaba. Fungsi d
elaporan naik kepada pihak internal

ahaan akuntansi biaya dapat digunakan
jvisi perusahaan serta dapat juga digunakan sebagai dasar pengambilan

pihak manajemen perusahaan. Sedangkan untuk fungsinya bagi
perusahaan adalah untuk digunakan sebagai bentuk pelaporan usaha

ari akuntansi biaya adalah sebagai alat guna

p dan eksternal perusahaan. Pada internal

perus

untuk mengevaluasi kinerja masing-

masing d
keputusan oleh
pihak eksternal
kepada pihak investor dan pajak.

Dalam buku (Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi 5, cetakan ke-13, 2015:4)

definisi akuntansi biaya merupakan bagian dari dua tipe akuntansi; akuntansi
> 1

keuagan dan akunt
Biaya merupakan perangkat yang dibutuhkan manajemen untuk

an dan pengendalian, memperbaiki kualitas, meningkatkan

ansi manajemen.

Akuntansi

aktivitas perencand
efisiensi serta membuat keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun yang

bersifat strategis. Adapun tujuan dari peranan akuntansi biaya diantaranya:

1. Penentuan harga pokok produksi

Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produk dilakukan

penggolongan,
sa dengan cara-cara tertentu.

pencatatan, dan peringkasan biaya-biaya pembuatan produk

atau penyerahan ja

2. pengendalian biaya

Untuk memenuhi tujuan pengendalian biaya, maka biaya pembuatan

produk yang seharusnya terjadi ditetapkan lebih dahulu

Pengambilan keputusan oleh manajemen
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Untuk pengambilan keputusan, akuntansi biaya menyediakan

informasi masa Yyang akan datang karena pengambilan keputusan

berhubungan dengan masa depan.

2.3.1 Pengertian Biaya
Dalam buku (Indra Mahardika, Akuntansi Biaya, 2015:52) Biaya

(cost) adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang

dimana telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan

tertentu.

Ada dua dalam pengertian akuntansi biaya diantaranya:

] Akuntansi Biaya merupakan ILMU, dalam pengertian bahwa

akuntansi biaya merupakan hal yang dapat dipelajari dan tentu saja

telah memenuhi Kaidah-kaidah tertentu untuk dapat diakui sebagai

suatu disiplin jlmu; antara lain logis, dan telah diterima serta

dipraktekan oleh banyak orang.
akan SENI, dalam pengertian bahwa

j 2 Akuntansi biaya merup
akuntansi biaya merupakan bagian disiplin ilmu sosial yang
karakteristiknya ant

teretnty. Asumsi tersebut dapat diungkapkan baik secara implisit

ara lain didasarkan atas suatu set asumsi

maupun eksplisit, dan perhitungan dalam akuntansi biaya

sebenarnya merupakan abstraksi dari dunia nyata (model), yang

tentu saja memiliki berbagai keterbatasan tergantung pada set

asumsi yang membentuk model itu sendiri

a Biaya

2.3.2. Penggunaan Dat
Perusabaan menggunakan data biaya dalam pengambilan

Manajer
mengevaluasi
giatan tersebut merupakan hal penting bagi keberhasilan suatu

Keputusan, kinerja dan dalam mengendalikan operasi

perusahaad: Ke

perusahaalt Ol
biaya tersebut, apakah sudah digunakan dengan baik atau

penggunaan biaya-
terjadi pernyalah gunaan terhadap biaya-biaya tersebut.

eh karna it perlu pemahaman lebih lanjut mengenai
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Tujuan dari pengguanaan data biaya tersebut diantaranya;

4. Perencanaan
Perusahaan mengguanakan data biaya untuk memilih

| metode atau program pencapaian tujuan yang terbaik masa akan

datang Yyang ingin dicapai pada saat menelaah altenatif

| pelaksanaan tindakan. Perusaan juga menggunakan data biaya

| untuk pembuatan anggaran (budget) yang digunakan untuk
memperkirakan bahan baku, tenaga ketja, dan teknologi

5. Pengawasan
diperlukan  untuk  membandingkan  dan

Pengawasan
mengevaluasi, apakah anggaran atau program yang dibuat sudah
dilaksanakan dengan benar sesuai dengan fungsi perencanaan
Tahapan ini adalah merupakan tahapan pemantauan terhadal;
pelaksanan dari rencana yang sudah dibuat, baik yang

erhubungan dengan pencapaian harga pokok standar digariskan

b

pada anggaran (budget), tetapi juga masalah-masalah

penyesuaian terhadap anggaran.

1‘7‘; 6. Penetapan Harga

: Pertimbangan Yang diperlukan dalam penetapan biaya selain

, permintaan dan penawaran adalah biaya. Oleh karna itu
pertimbangan yang baik bagi seorang manajemen dalarr:
keputusan penetapan harga yaitu dengan memastikan pemulihan
atas semua biaya dalam mencapai laba

7. Menentukan Laba
Akuntansi biaya dimu

lai dari proses produksi sehingga terbentuk
output atau produk yang dihasilkan. Pada akhirnya produk yan
g

dihasilkan tersebut ditujukan untuk dapat menghasilkan lab
aba.

Laba
selurub

dibandin
tidak han

yang dihasilkan dapat ditentukan dengan mengumpulk
. : an

biaya yang dikeluarkan yang kemudian ak
' ‘ akan

gkan dengan biaya-biaya lain. Penentuan laba terseb
sebut

ya dapat digunakan untuk keseluruhan perusahaan saj
saja,
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2.3.3 Klasifi

perubahan volume.

a. Biaya tetap

tetapi juga dapat digunakan untuk pelaporan segmen dan lini
n lini

produk.
3. Pengambilan Keputusan
Akuntansi biaya dapat digunakan untuk memilih berbagai ma
cam

alternatif dalam pengambilan keputusan. Misalnya; keputu

apakah suatu perusahaan akan menghentikan atau ;nenI:,ru lian
suatu segmen yang secara terus menerus mengalami keru;g:1
Membuat atau membeli suku cadang, memproses suatu lin:
produk untuk di proses lebih lanjut, perencanaan laba, memasuk:

pasar, mengembangkan suatu produk baru, membeli mesin b
aru.

kasi Biaya menurut perilakunya dalam hubungan nya de
ngan

Dalam buku (Indra Mahardika, Akuntansi Biaya, 2015:154)
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap meski
un
aktivitas perusahaan berubah dalam kisaran kegiatan yang rel )
cvan.
Sed

3,2
faktor-faktor produksi tetap-

angkan menurut (Muh. Abdul Halimi, Teori Ekonomi Mikro, Edisi
. » IAY
018:76) Biaya tetap adalah pengeliaran biaya untuk membiayai
ai

Biaya tetap atau biaya kapasitas merupakan biaya untuk

mempertahankan kenaikan beroperasi perusahaan pada tingk
ingkat

kapasitas tertentu. Besar biaya tetap diikuti oleh kondisi perusah
aan

jangka panjang, teknologi, dan metode serta strategi perusahaan
Contoh Biaya tetap diantaranya; .
1) Biaya Gaji
2 Biaya Penyusutan
a) Biaya Sewa

4) Biaya Asuransi

5) Biaya Pemeliharaan
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Biaya tetap pada umumnya diperhitungkan bedasarkan

satuan waktu, dimana di lihat dari bulan atau tahun. Kedu
. a satuan

tersebut lebih lazim digunakan. Dalam kategori biaya tetap d
apat di

kontrol oleh manajemen perusahaan. Artinya umumnya
_ _ perusahaan
dapat mengendalikan (sebagian besar) biaya tetap, Jenis pengel
_ ’ gelua
rtentu harus digolongkan sebagai biaya tetap hanya rentan ran
g

giatan yang terbatas. Rentang kegiatan yang terbatas ini diseb
sebut

te
ke

dengan rentang yang relevan. Total biaya tetap akan berubah di |
i luar

kegiatan yang relevan. Perubahan biaya tetap pada tingkat kegi

Y eglatan

yang berbeda dan rentang yang relevan digambarkan pada gamb )
ambar

berikut ini:

FC

o r— e

Gambar LI 1 Grafik Fixed cost

ya variable

b. Bia
Dalam buku (In

dra Mahardika, Akuntansi Biaya, 2015:153)

o variabel adalah biaya yang jumlah dapat berubah s
ecara

Biay
propo

perubahan tingkat kegiatan

rsional gesuai dengan
uku (Muh. Abdul Halimi, Teori Ekonomi
L

gedangkan dalam b

Mikro, Edisi 3 2018:76) biaya variabel adalah pengel
uaran
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produsen untuk membiayai faktor-faktor produksi yang bersifat

berubah-ubah (variabel).

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

c. Biaya

13,

uns

meru

Biaya bahan baku langsung

Biaya bahan penolong

Tenaga kerja langsung

Beberapa perlengkapan

Beberapa tenaga kerja tidak langsung
Alat-alat kecil

Pengerjaan ulang

Unit-unit yang rusak

vC

Gambar I

Semi variable

2015:4 39) biaya semi variable adalah biaya yang memiliki

ur tetap dan variabel di dalamnya. Unsur biaya yang tetap
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1. 2 Grafik Variabel Cost

Dalam buku (Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi 5, cetakan ke-

pakan jumlah biaya minimum untuk menyediakan jasa




angkan, unsur biaya variabel merupakan bagian dari biaya semi
i

sed
variabel yang di pengaharui oleh perubahan volume kegiatan

2.4 Peramalan (Forecasting)

am buku (Drs. Guanawan Adisaputro M.B.A, Drs. Marwan A
) . Sri
rusahaan, cetakan ke-9, 2018:1 48) Peramalan adalah

atau menaksir kondisi bisnis di masa mendatang

Dal

M.B.A, Anggaran Pe

suatu cara untuk mengukur
gukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan metode statistik d
an

Sedangkan Pengukuran Secara kualitatif biasanya menggunakan
). Sebenarnya kedua cara ini mempunyai kelemahan
apat dikatakan peramalan menghendaki perpaduan
dapat pribadi perencana. Teknik statistik

Pen
matematik.
Jjudgement (pendapat
masing-masing. Sehingga d

antara analisa yang ilmiah dan pen
ai alat primer bagi penyusunan peramalan, sedangkan interpretasi

dipakai sebag
akai sebagai pelengkap.Secara sistematis, teknik-teknik atau

dan judgement dip
metode-metode forecast dikelompokan menjadi:

cast Berdasarkan Pendapat

1. Fore
Sumber pendapat—pendapat yang dipakai sebagai dasar melakukan forecast
adalah:

a. Pendapat salesman
b. Pendapat sales manajer
c. Pendapat para ahli
d. Survei konsumen

2. Forecast Berdasarkan Perhitungan-perhitungan statistik

A. Analisa Trend
etapan Garis Trend secara bebas

1. Pen
pada umumnya metode trend bebas cenderung digunakan
sebagai analisis pendahuluan yang akan memberikan gambaran awal
dari suatu P

ncoba melihat pola
n data penjualan pada setiap waktunya.

ermasalahan yang dihadapi. Metode trend beb
as

me data pengamatan melalui tebaran titik dari
pasang?d
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2. Penetapan Garis Trend dengan metode setengah rata-rata
Metode trend semi average dapat digunakan untuk keperluan
peramalan dengan membentuk suatu persamaan seperti analisis
regresi. Metode ini dapat digunakan apabila data yang ada
jumlahnya genap, sehingga dapat dibagi menjadi dua kelompok

sama besar.
3. Penetapan Garis Trend secara sistematis
a. Metode Moment
Rumus-rumus yang digunakan:
L Y =a+bX
I YYi =na +bY Xi
LY Xi Yi=a)yXi+ by Xi?

b. Metode Least Square

Selanjutnya koefisien a

_2r

a

b

C.

3.

a.

Dalam hal ini, terhadap data dilakukan pembagian dua kelompok. Untuk d
. ata

yang jumlahnya:

Genap, maka score nilai X-nya adalah ...,-5,-3,-1,1,3,5,...
Ganjil, maka scOT® nilai X-nya adalah ...,-2,-1,0,1,2,...

dan b dicari dengan rumus :

n

= ,.Z—-X—-}:
£X?

Analisa Korelasi

n(yXY)- CXEY)
Y=Y

r:_’

J(nzx-CX"

de-metode khusus

Forecast dengan meto

Analisa [ndustri

Membaca : Ibadah, Mengambil
~engamos

MILIK PERPU S
K PERPUSTAKAAN sﬁ*ﬂ

: Dosa
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Analisa industri salah satu cara untuk membuat forecast dengan metod
o meto

khusus. Dalam metode ini dicoba untuk dihubungkan potensi penjual ©

enjualan

perusahaan dengan industri pada umumnya dalam arti:

. Volume

2. Posisi dalam persaingan

Dalam Analisis industri ditonjolkan tentang market share yang di miliki
| g di miliki

oleh perusahaan. Apabila market share makin lama makin besar, b )
sar, berarti

perusahaan mempunyai posisi kekuatan dalam persaingan dengan perusah
erusahaan

lain, sebaliknya apabila market share semakin lama semakin kecil, b

o cil, berarti

perusahaan mempunyai posisl yang makin lemah dalam persaingan d
engan

perusahaan lain. Dengan kata lain, tingkat penjualan perusahaan tidak h
1 anya

tergantung pada prestasi yang di capai pada tahun tahun sebelumnya, t
a, tetapi

juga dikaitkan secara langsung dengan perubahan industri

Analisa Industri dibagi menjadi beberapa tahap dalam penggunaannya, yakn
ya, yakni:

1. Membuat
angan penjualan industri pada tahun-tahun mendatang

proyeksi demand industri untuk mengetahui prospek
spe

perkemb

2. Menilai posisi perusahaan dalam hubungannya dengan ind
ndustry

padda umumnya. Posisi ini
g dimiliki oleh perusahaan dari tahun ke tahun

dinilai berdasarkan besarnya market

share yan
3. Proyeksi posisi perusahaan pada masa mendatang, atau serhitun
Expected Market share. gan
Analisa pProduct Line

pada umumnya analisa Product line digunakan pada perusahaan-perusah
. . - sahaan

kan lebih dari satu macam produk. Masing-masing ma
cam

yang menghasil

produk tersebut ti

secara terpisah

dak dapat di ambil kesamaannya dan harus dibuat forecast
cas
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4. Analisa Penggunaan Akhir

Analisa ini digunakan pada perusahaan-perusahaan yan
memproduksi barang-barang yang tidak langsung dapat di kon g
sumsi,

melainkan masih memerlukan proses lebih lanjut untuk menjadi produk
i pro

akhir. Permintaan akan produk ini dipengaruhi secara langsung oleh
ole

produk akhir yang berasal dari produk atau produk akhi
r yang

menggunakannya.

2.5 Pengertian Break even

2.5.1 Pengertian Break even
Menurut (Dewi Utari S.E M.Ak, Dr. Ari Purwanti SE M.A
: ¢ kn

Akuntanst Manajemen, 2016:89) adalah suatu kondisi bisnis di
imana

pelaku bisnis tidak memperoleh laba dan tidak menderita k
erugian.

Secara akutansi,
tal pendapatan sama dengan total biaya operasi. Jika

titik impas ialah margin kontribusi sama dengan bia
ya

tetap, atau to

perusahaan memiliki beban bunga, maka harus dimasukkan ke dal
e dalam

biaya tetap operasi.

2.5.2 Asumsi-asumsi dasar dalam analisis Break event point (BEP)

Dalam menganalisis
an) dasar yang barus di pengaruhi. Gunawan menyatak
an

Break even point terdapat beberapa asumsi

(anggaP
pahwa a

1. Bahwa biaya pada berbagai tingkat kegiatan d
apat

sumsi yang mendasari analisis Break even point antara lai
ain:

diperkirakan jumlahnya secara tepat. Dengan di perubah
ahan

tingkat produksi dapat dijabarkan menjadi perubahan tingk:
ngkat

biaya.
2. Biaya

persifat v
cost). Analisa break even hanya dapat di hitung bil
1la mana

yang diperkirakan itu dapat dipisahkan man
a yang

ariabel dan mana yang merupakan biaya tetap (fixed

sebagian biaya merupakan beban tetap
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3. Tingkat penjualan sama dengan tingkat produksi, artinya a
s pa

yang diproduksi dianggap terjual habis. Dengan demikian
tingkat persediaan barang tidak mengalami perubahan, atau
perusahaan sama sekali tidak menyediakan stock barangj jadi

4. Harga jual produk perusahaan pada bebagai tingkat penjuala;q
tidak mengalami perubahan. Ini berarti pasarnya demikian
sempurna atau bahwa pangsa pasar perusahaan sedemikian
kecilnya sehingga tidak mampu merubah harga pasar yang
terjadi.

5. Efisiensi perusahaan pada berbagai tingkat kegiatan juga tidak
berubah, sehingga biaya variabel setiap unit produk sama
untuk berbagai volume produksi.

6. Tidak terdapat perubahan pada berbagai kebijakan pimpinan
yang secara langsung berpengaruh terhadap beban tetap
keseluruhan. Dengan demikian biaya tetap keseluruhan tidak
juga berubah

Perusahaan dianggap seakan-akan hanya menjual satu macam
produk akhirnya bilamana dalam kenyataan produk yang

dibuat lebih dari satu macam, maka sales mix dipertahanka
n

tetap sama

Didalam kenyataan yang sebenarnya lebih banyak asumsi yang tidak
a

at dipenuhi. Namun demikian perubahan asumsi ini tidak mengurangi
ngi

ditas dan kegunaan a
keputusan. Hanya saja diperlukan suatu modifikasi tertentu dalam

penggunaannya-

dap
nalisa BEP sebagai alat bantu pengambilan

vali

Dalam analisis Break even point digunakan asumsi-asumsi d
asar

sebagai perikut:

|, Variabelitas biaya dianggap akan mendekati pola perilaku
rila

yang diramalkan. Biaya tetap akan selalu konstan dal
am
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” .
saran volume yang dipakai dalam perhitungan im
. - a
sedangkan biaya variabel berubah sebandin o
perubahan volume penjualan. 8 e
9. Hargajual produk dianggap tidak berubah-ubah pada berb
rbagai

tingkat kegiatan.
3. Kapasitas produksi pabrik dianggap secara relativ k
onstan,

penambahan biaya tetap.
4. Harga faktor-faktor produksi dianggap tidak berub h
. . a )
5. Efisiensl produksi dianggap tidak berubah
6. Perubahan jumlah persediaan aw .
al dan akhir di an i
segnifikan. Bemp fcl
7. Komposisi produk yang akan dijual dianggap tidak berubah
jika perusahaan menjual lebih dari satu macam produk ak
. . ’ m
meskipun volume penjualan sama tetapi apabila komposisi a
inya

berbeda, maka hal ini mempunyai pengaruh terhad
adap

pendapatan penjualan.

s Break Even Point

2.5.3 Manfaat Analisi
k even point secara umum dapat memberikan informasi
asi

Analisis bred
aimana pola hubungan antara volume penjualan

kepada pimpinan, bag
dan tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada level penjual
alan

Analisis break ev

biaya,

tertentu. en point dapat membantu pimpinan dal
am

il keputusan mengenai hal-hal sebagai berikut:

1. Jumlah
ami kerugian.

mengal
ualan yang harus dicapai untuk memperoleh keuntun
gan

5. Jumlah penj
tertentu.

3. Seberap2 jauhk
tidak menderita rugi.

ah toleransi berkurangnya penjualan agar perusahaan

getahui bagaimana pengaruh perubahan harga jual, biaya, d
’ a, dan

Untuk men
an terhadap keuntungan yang diperoleh.

yvolume peﬂjual
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2.5.4 Perhitungan Break even point (BEP)
Dalam menghitung tingkat Break even point dengan pendekatan

matematis terdapat 2 cara:

1. Atas dasar rupiah
Dalam keadaan break even laba perusahaan adalah nol, oleh
karena itu dengan membagi jumlah biaya tetap dengan
marginal income rationya, akan diperoleh/diketahui tingkat
penjualan (dalam rupiah) yang harus dicapai agar perusahaan
tidak menderita rugi ataupun memperoleh laba (Break even

point).
Menurut (Dewi Utari S.E M Ak, Dr. Ari Purwanti S.E

M.Ak,, Akuntansi Manajemen, 2016;89) tingkat Break even
dasar rupiah dapat di hitung menggunakan rumus :

point atas
. FC
BEP rupiah = 5C
1——=
S
Keterangan
FC = Biaya tetap
VC — Biaya variabel per unit
S — Volume penjualan
BEP rupiah = jumlah produk yang di hasilkan impas dalam
rupiah
9,  Atas dasar Unit

Ditinjau dari persatuan produk atau barang yang
dijual, maka setiap satuan barang memberikan sumbangan
atau kontribusi (marg in) yang sama besarnya untuk menutup
biaya tetap atau laba. Dalam keadaan break even, maka

dengan membagi jumlah biaya tetap dengan margin
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persatuan barang akan diperoleh jumlah satuan barang yang
harus dijual sehingga perusahaan tidak mengalami rugi

ataupun laba.
Menurut (Dewi Utari S.E M.Ak, Dr. Ari Purwanti S.E

M.Ak,, Akuntansi Manajemen, 2016,89) perhitungan Break

Even Point dapat dilakukan dengan rumus:

BEP unit = —F-'E—
P-VC

Keterangan :

FC = Biaya tetap

vC = Biaya variabel per unit

P = harga jual per unit

BEP unit = Jumlah produk yang dihasilkan impas
dalam unit

3. Multiple Product

prp = FC
BEPTP = 511 -5) o]

Keterangan :

BEP 1P = Jumlah produk yang di hasilkan impas dalam rupiah
VvC = Biaya variabel per unit

P — Hraga jual per unit

FC = Biaya tetap
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W = presentase setiap produk dari total penjualan

I. = masing-masing produk

2.6 Perencanaan Laba

Untuk mengukur berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pad
a

umumnya ditinjau dari kemampuan manajemen dalam melihat kemungkin.
an

dan kesempatan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, merupakan tug
4 as

manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaan agar segal
egala

kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang dapat direncanakan

Menurut Bateman & Snell (2014:15) menyatakan bahwa: “Perencanaan

(planning) adalah proses penetapan tujuan yang akan dicapai dan memutuskan

tindakan tepat yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut”.

Perencanaan ini erat kaitannya dengan penetapan tujuan perusahaan

netapkan tujuan suatu usaha, umumnya manajer lebih menekankan

dalam me
pada kebutuhan akan laba. Namun laba bukanlah tujuan usaha, sehingga
pengertian akan laba itu sendiri terbatas.
Laba dinyatakan dalam persamaan berikut :
z=TR—TC
= (PxQ)— (VexQ)— FC
Dimana :
T = Laba
Q = Jumlah produk yang dijkual
P = Harga jual per unit
Ve = Biaya variabel ( vC)
FC _ Biaya tetap (FC )
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a. Total Revenue (TR)
Dalam buku (Prof.Dr.Wilson Bangun S.E M.si, Teori Ekonomi

Mikro, 2014;99) Total pendapatan adalah seluruh pendapatan yang diterima

perusahaan atas penjualan barang hasil produksinya. Dengan kata lain

penerimaan total merupakan hasil perkalian antara harga dengan jumlah

barang.

Dengan begitu Grafik total revenue dapat di artikan sebanding

dengan jumlah produk, jika harga produk adalah 10 untuk 1 unit maka pada

penjualan 10 unit harganya 100. Maka dari itu ketentuan slope total revenue

adalah sebanding antara kenaikan harga dengan dengan kenaikan jumlah

unit dan selisih antar2 keuntungan (MR) akan proporsional setiap kenaikan

unit yang dijual.

Gambar 1L 3 Total revenue

b. Total Cost (TC)
(Prof-Dr. Wilson Bangun S.E M.si, Teori Ekonomi

Dalam buku
Mikro, 20149 ) Total Cost adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
0S€s produksi. Total Cost adalah hasil penjumlahan fixed

untuk kegiatan Pf

cost dengan variable cost.
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Gambar II. 4 Total Cost

2.6.1 Perencanaan Laba

Manajemen peusahaan merumuskan rencana yang tepat

. aan untuk

mencapai tujuan organisasl. Menentukan tujuan perusahaan t
ermasuk

dalam perencanaan yang dilakukan manajemen perusahaan. Salah
. ah satu

perencanaan yans dilakukan manjemen yaitu perencanaan lab
a.

Perencanaan laba sering digunakan sebagai dasar dal
alam

pengambilan keputusan investasi dan penilaian kinerja manaj
najemen
suatu perusahaan untuk masa yang akan datang. Perencanaan laba at
' d atau
penganggaran mempunyat manfaat bagi perusahaan yaitu :

a. Menyelesaikan
identifikasi dan penyelesaian masalah

b. Menciptakan suasan

suatu pendekatan yang disiplin terhadap

a organisasi yang mengarah pda pencapaian

laba.
c. Merang
berbagai se

keputusan akhi

sang peran serta dan mengkoordinasi rencana operasi
' rasi

gmen darl keseluruhan organisasi manajemen sehin
gea

¢ dan rencana saling berkaitan
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d. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik seti
segi atau aspek organisasi maupun untuk memeriksa S;;p
meperbaharui kebijakan dan pedoman dasar secara berkala a

e. Mengarahkan penggunaan modal dan daya upaya pada kegiatan

yang paling menguntungkan.

f. Berperan sebagai tolak ukur atau standar untuk mengukur h
r hasil

kegiatan dan menilai kebijakn manajemen dan tingkat kema
mpuan

dari setiap pelaksana.

Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah
ela

diperhitungkan implik
proyeksi perhitungan ru

asi keuangan yang dinyatakan dalam bentuk
gi—laba, neraca kas, dan modal kerja untuk

jangka panjang juga jangka pendek. Perencanaan laba jangk
a

ang meupakan ~proses yang berkesinambungan untuk

panj
gambil keputusan secara sistematik dan disertai de
ngan

men

perkiraan terbaik mengenai keadaan dimasa mendatang
mengorganisasikan kegiatan yang diperlukan secara Sistematil;
untuk melaksanakan keputusan.

gan segala laba dan pertumbuhan yang diharapkan haruslah

Den
dipecah kedalam anggaran jangka pendek, agar dapat direncanak
an

dan dikendalikan
manajemen hanya akan tercapai jika sasaran laba jangk
a

secara terarah. Rencana jangka panjan
g

manajemen
a dipenuhi secara memuaskan dan ini memerluk
an

pertumbuhand
at posisi sentral laba dalam menggerakkan seluruh
1

an tingkat laba yang cukup tinggi dan stabil

Menging
aktivitas ekonomi perusahaan, maka dalam proses pembuatan
rencana kerja perusahaan ~ secara keseluruhan perlu  sekali
mempertimbangkan suatu metode yang tepat ketika menetapkan

mlah laba yang diharapkan perusahaan selama periode tertentu

ju
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2.7

S .
ecara umum, terdapat tiga metode yang dapat di L
1gunakan

ketika menyusun anggaran laba suatu perusahaan, yaitu
, yaiu:

- - .
etode a priorl - Adalah metode penyusunan anggaran lab
n laba

dimana jumlah laba diteta
pkan sesudah proses
penetapan rencana

(planning) keseluruhan,  term
) asuk  penyusuna
n  anggaran

operasional.

b. Metodea priori - Adalah metode penyusunan anggaran lab
n laba

dimana jumlah laba ditentukan terlebi
ebih dulu pada a
wal proses

perencanaan (planning) secara keseluruhan. Bedasarkan jumlah
ah laba

ditentukan tersebut, perusahaan membuat anggaran kompreh
prehensif.

c. Metode pragmatis Adalah metode penyusunan anggaran |
ran laba

dimana jumlah laba yang direncanakan ditetapkan bedasark
asarkan

standar tertentu yang telah teruji secara empiris dan diduku
ng oleh

pengalaman.

Pengertian Margin Of Safety

Menurut  (Dr. Darsono Prawironegoro SE M.si, Ak
. . )by Mntan 1
Manajemer, 2016;90), Disamping manajemen ingin mengetahui BESJ
ul P,

mereka ju gkat keamanan perusahaan ya
ng

ga ingin mengetahui tin

dinyatakan dalam margin of safety. Margin Of Safety ialah inf
. ormasi
tentang jumlah maksimum penur unan nilai penjualan sampai ke titik i 1
1k impas

perhitungannya dapat dinyatakan dalam unit, satuan u d
; ang, dan

se dengan menggunakan formula:

persenta
ang Dianggarkan — Penjualan BEP

lan Yang Dianggarkan

penjualan ¥
MOS (O/O) == Penjua

X 100%

Dengan mengetahui perhitungan tersebut maka manajemen d
. _ _ apat
memmuskan perbagal strategt, taktik, dan langkah-langkah operasi
- . sional
untuk bertahal agar penjualan tidak mengalami abrasi sampai meleb
elebihi

margin Dalam rangka penerapan fungsi-fungsi
-fungsi

keamanarl.

angka
dekatan analisis hubungan biaya, v
s olume. laba t

manajemen pen
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perhitungan seperti ini
sedang terjadi dalam perncapaian tujuan atau

mengenai apa yang
perolehan laba perusahaan.

akan memberikan isyarat kepada manajemen
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan sumber Data

3.1.1 Jenis Data
a. Data Kualitatif

Data kualitatif yang digunakan dalam Tugas Akhir ini b
1 berupa

gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah perusahaan, tat
, Lata

kelola perusahaan pada aspek produksi, pemasaran, dan pe 1
s rsonalia

yang dapat menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir,
b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif
gi, laporan perubahan modal, laporan neraca, dan dat
e a

yang disajikan dalam Tugas akhir ini meliputi
ut1

laporan laba ru

lainnya yang mendukung dalam Tugas Akhir Ini.

3.1.2 Sumber data

gumber data yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu data pri
mer

dan data sekunder.

1. Data primer (primery data)
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh

_ secar.
or asli (tidak melalui perantara) *

Jangsung dari sumb

(secondary data)

2. Data sekuner
ian sumber data penelitian yang diperoleh ya
ng

der merupa

Data sekun
ccara tidak langsung

diperoleh peneliti s melalui perantara (diperoleh dan dicatat
pihak lain) secard ke
Penggunaan pahan baku

a
b. Volume€ penjua]an

seluruhan data yang dimaksud adalah:

p———

c. Hargad jual -
i i . PERPUSTA

d. Bia avanabel ATLIK PERPUST -

’ Membaca * Ibadah, Y&:‘.gﬁmbl! : Dosa
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e. Biaya tetap

3.2 Metode pengumpulan data

Dalam pengumpulan data untuk analisis penulisan ini dilakuk
1 an

melalui studi pustaka dan studi lapangan

1. Studi pustaka (library research)

Adalah pengumpulan data dengan m
kuliah maupun artikel baik dari majalah, jurnal, mau
> ’ pun surat

enggunakan literatur-literatur dan

buku-buku

kabar.dan penulisan ini penulis me i
peroleh dari media elektroni
onik (internet)

maupun media cetak.

2. Penelitian lapangan (field research)

Penelitian lapangan (field research, yaitu penelitian yang dilakukan d
an dengan

cara langsung mengamati objek yang diteliti, dengan cara:
a) Wawancara (intervz’ew)

Yaitu mengadakan Tanya jawab langsung dengan pihak-pihak terk
- erkait

mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan dal
alam

untuk
data yang dibutuhkan untuk penelitian

melengkapi
b) Observasi (obse
tu mengadakan» p
fian langsung pada 0

rvation)
enelitian langsung pada tempat kejadian atau

’ yai
bjek yang akan diteliti.

peneli

3.3 Metode pengolahan dan Analisa Data

3.3.1 Metode pengolahan data
yang telah terkumpul selanjutnya diolah oleh penulis dengan

pantuan program microsft excel

Data
dalam komputer

3.3.2 Analisis data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik
is Least square

1. Analis
de Least Square

Meto
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Dalam hal ini terhada
; p data dilakukan i
pembagian dua

kelompok. Untuk data yang jumlahnya:
% Genap, maka score nilai X-nya adalah ...,-5,-3,-1,1
’ =5,-3,-1,1,3,5,..
» Ganjil, maka score nilai X-nya adalah ...,-2,-1,0,1 >
sesgT LT L gl y ,2,...

a koefisien a dan b dicari dengan rumus :

Selanjutny:
Dengan persamaan trend; Y =a + bx
A =
n
g = I
X2

ntuk menentukan besarnya tingkat penjualan dalam keadaan b
n break

2. U

even dengan rumus.

Atas dasar rupiah

a.
Dalam keadaan preak even laba perusahaan adalah nol, oleh k
- . ’ arena 1
dengan membagt jumlah biaya tetap dengan marginal income rati 1tu
ati
akan diperoleh/diketahui tingkat penjualan (dalam rupiah) y EHYa,
an
dicapai agar perusahaan tidak menderita rugi ataupun mempero 1g ) ?rus
e
(Break even point). 2ba
Tingkat Break even point atas dasar rupiah dapat di hit
i
menggunakan rumus : e
BEP rupiah = _E—
{ e
S
Keterangal -
FC — Biaya tetap
VC — Biaya variabel per unit
S — Volume penjualan
BEP rupiah — Jumlah produk yang di hasilkan impas dalam rupial
ia
_ Konstanta !

1
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S —— e e

b. Atas dasar Unit
Ditinjau dari persatuan produk atau barang yang dijual, mak
, a setiap

satuan barang memberikan sumbangan atau kontribusi (margin) y:
ang

sama besarnya untuk
ak evenm, maka dengan membagi jumlah biaya tetap dengan margi
n

menutup biaya tetap atau laba. Dalam keadaan

bre

persatuan barang akan diperoleh jumlah satuan barang yang harus dij
sehingga perusahan tidak mengalami rugi ataupun laba. -
Menurut mulyadi perhitungan Break even point dapat dilakukan dengan
rumus :
BEP unit = Fe
P-VC
Keterangan :
FC = Biaya tetap
vC = Biaya vyariabel per unit
P — harga jual per unit
BEP unit  =7J umlah produk yang dihasilkan impas dalam unit

3. Menentukan penjualan minimal

Metode ini digunakan untuk m
minimal yan& harus  dicapal untuk memungkinkan diperolehnya
gan yang diingink

enentukan berapa besarnya penjualan

keuntun an oleh perusahaan.

Rumus

minimal Rupiah = FC + Keuntungan
1- (Y_E)
S

penjualan

F
nimal unit = C + Keuntungan
P-VC

penjualan ™
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Keterangan :
FC

Ve

vC

P
Keuntungan

S
4. Margin of safety

Penjualan

Mos =

=biaya tetap

= biaya variabel

= biaya variabel per unit

= harga produk perunit

= keuntungan yang di inginkan

= penjualan

direncanakan — Penjualan Pada BEP
Penjualan direncanakan
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Data Pemasaran

Menurut Philip Kotler (Manajemen Pemasaran Jilid 1), P
, Pemasaran

adalah satu fungsi organisasi dan se
perangkat proses untuk ;
menciptakan

mengomunikasikan, dan menyerahkan nilai k
epada pelan
ggan dan

mengelola hubungan pelanggan dengan cara
n

organisasi dan para pemilik sahamnya.

Lalu, berikut adalah rincian data pemasaran yang terdiri dari b
ri biaya

promosi, biaya distribusi, dan biaya penjualan CV. Kwobra Jaya S
entosa

dari tahun 2013-2017.

4. Data Biay2 Promosi

Promosi penjualan merupakan segala bentuk penawaran at
. atas

insentif j angka pendek yang ditujukan bagi pembeli, pengecer at
. ’ au
rancang untuk memperoleh respon spesifik

5 segera. Dengal adanya promosi, produsen atau distribut
. or
peningkatan terhadap penjualnnya

Kegiatan promosi sangat berperan baik sebagai pendukur
18
Ja

m. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh CV

ya Sentosa. Sebagai salah satu industri

antara lain:
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Tahun

2013

2014

2015

2016

2017

Pameran

pameran merupakan salah satu jenis promosi yang di

gunakan CV. Kwobra Jaya Sentosa dalam rangka usaha

meningkatkan penjualannya. Dengan cara ini, sang pemilik dan
beberapa karyawannya mendaftarkan diri dengan merek

dagangnya dengan tujuan agar calon konsumen mengenal dan

menjadikan CV. Kwobra Jaya Sentosa sebagai salah satu

rekomendasi jika ingin membeli produk kampas rem. Tidak

jarang dalam pam
sudah biasa dipasark

perhatian calon pelangan
pameran yang dilakukan oleh CV. Kwobra Jaya Sentosa.

eran ini mereka membawa jenis produk yang
an sebagai contoh sekaligus untuk meraih
untuk membeli. Berikut adalah data

biaya
Tabel IV. 1 Data Biaya Pameran CV. Kwobra Jaya Sentosa
/_ .
] T Keria Biaya Tenaga Uang Saku Total
Pendaftaran Pameran enaga Kerja (Dalam otal
(Dalamn Rupiah (Orang) | (Dalam Rupiah) Rupiah) | (D2lam Rupiah)
IS
20 20.000.000 2.000.000 53.000.000
20 :
31 'ggg'ggg 20 26.000.000 2.400.000 56.400.000
|20
‘W 15 22.500.000 1.950.000 60.450.000
|15
36.0 000 15 21.750.000 2.250.000 62.000.000
|15
38.000. 15 24.750.000 2.100.000 67.000.000
40.150.000 | Sumber: (CV Kwobra Jaya Sentosa)
o Kartu Nama

Kartu nama merupakan salah satu alat pengenal yang cukup

coktif Karena di dalamnya mencakup informasi mengenai
e ’ : i
pernilik- Oleh karena itu, promosi menggunakan

Kartu nama tidak ditinggalkan oleh CV. Kwobra Jaya Sentosa.
a

kartu nama diberikan oleh sang pemilik saat mengikuti

kepada para calon pelanggan yang datang atau

eli yang telah datang ke work shop CV.
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Kwobra Jaya Sentosa. Biasanya sang pemilik meninggalkan
beberapa rim kartu namanya, sehingga karyawan yang ada dapat
memberikannya langsung kepada calaon pembeli yang datang.

Berikut adalah data biaya kartu nama yang dikeluarkan oleh CV.

Kwobra Jaya Sentosa.

Tabel IV. 2 Data Biaya Kartu Nama CV. Kwobra Jaya Sentosa

Tahun Biaya Cetak Total Cetak Jumlah Biaya
Per 1rim Per 1 Rim
2013 125.000 13 1.600.000
2014 150.000 13 2.000.000
2015 155.000 15 2.400.000
2016 160.000 16 2.600.000
Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa

Berikut adalah data biaya promosi yang dilakukan CV. Kwobra Jaya

Sentosa pada periode 2013-2017:

el IV. 3 Data Biaya Promosi CV. Kwobra Jaya Sentosa

Tab
Tahun Kartu Nama Pameran Total

2013 1.600.000 53.000.000 54.600.000

2014 2.000.000 56.550.000 58.550.000

2015 2.400.000 61.000.000 63.400.000

2016 2.600.000 63.500.000 66.100.000
3.100.000 67.000.000 70.100.000

2017 Sumber: Pengumpulan Data

MILIK PERPUSTAKAAN SThi
Membaca : Ibadah, Mengambi] ‘n]

: Dosa
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Data Penjualan

Penjualan merupakan aktivitas utama yang menggerakkan roda

usaha, untuk itu berikut data penjualan CV. Kwobra Jaya Sentosa

selama 5 (lima) tahun terakhir:

Tabel IV. 4 Data Penjualan CV. Kwobra Jaya Sentosa

58

— ) Harga Jumlah
Tahun Jenis Produk Unit (Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah)
T Kampas Rem Supra X 105.349 Rp.14.000 |Rp 1.474.886.000
T Komapes Rom Supra X 106.149 Rp. 15000 |Rp 1.592.235.000
s s Rom Supra X 110.149 Rp16000  |Rp 1.762.384.000
5016 Kampas Rem Supra X 110.949 Rp.17.000 | Rp. 1.886.133.000
5017 Kampas Rem Supra X 111.749 Rp. 18000 | Rp 2.011.482.000
s Total Rp. 8.727.120.000
/ (Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa )
Tahun W Umt Harga R Junﬂah
(Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah)
55— Rampas Rem 1opier MX | 57.608 Rp. 14000 | Rp  806.512.000
—Rom Tuplier MX_|  58.408 Rp. 15000 |Rp 876.120.000
2014 | Kamp Tapiter MX | 62:408 Rp.16000 |Rp  998.528.000
2015 | KampasRem JopierMX | 63208 Rp.17.000 | Rp. 1.074.536.000
7016 | Kampas Rez e Rp. 18000 | Rp 1.152.144.000
2017 | Kempas R Total Rp. 4.907.840.000

(Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa )




Tabel IV. 5 Data Persentase Kontribusi Penjualan CV. Kwobra Jaya S
: entosa

Nama Produk Unit penjualan Volume Penjualan 2013-
2013-2017 2017 (Dalam Rupiah) Persentase
Kampas Rem Supra X 433.456 8.727.120.000
' . B 6 0,
Kampas Rem Jupiter MX 305.640 4.907.840.000 o
O 36%
Total 13.634.960.000 100 %
(1}

b. Data Biaya Distribusi

Fungsi utama distribusi adalah menyalurkan barang dari produ
sen

ke konsumen. Maka dalam melaksanakan dan menentukan sal
uran

distribusi perusahaan harus melakukan pertimbangan yang baik
Berikut adalah data biaya distribusi CV. Kwobra Jaya Sentosa dari

tahun 2013-2017.

V. 6 Data Biaya Distribusi CV Kwobra Jaya Sentosa

‘ Tabel
; Biaya Distribusi (Dalam Rupiah)
53 BBM———— Service Kendaraanl ,Dl’iVef Tol Total
% 43.200.000 10.400.000 34.800.000 7.500.000 95.900.000
:.20\4“—'—”‘57‘ 600.000 11.200.000 34.800.000 9.800.000 11 1.400. 000
l 20& 63.360.000 12.000.000 37.200.000 8.100.000 120,660.000
:20&__—’/82. 000.000 13.800.000 37.200.000 8.400.000 130.400.000
&m—-— 13.600.000 39.600.000 8.700.000 148.300.000
- (Sumber : CV Kwobra Jaya Sentosa) .
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c. Penetapan harga jual produk

Penetap
besar pendapat
dihasilkan. Pen
dalam program
mempertaruhkan produ
pula harus mempelajari

Penetapan harga merup
manajemen perusahaan. Karena,
segmentasi pasar yang akan dityj
Kwobra Jaya Sentosa menetap

CV.
ng kepada jenis bahan yang di

bergantu
pembuata
produk CV.

Tabel IV. 7 Data

n kampas rem itu sendiri. Beri
Kwobra Jaya Sentosa tahun 2013-2017

an harga adalah suatu proses untuk menentukan seberapa
an yang akan diperoleh atau diterima atas produk yang
etapan harga telah memiliki fungsi yang sangat luas di
pemasaran. Menetapkan harga berarti bagaimana
k kita dengan aspirasi sasaran pasar yang berani
kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen.
akan keputusan yang penting dalam sebuah
harga juga akan berpengaruh terhadap
u oleh perusahaan tersebut. Sehingga,
kan harga jual produknya bervariasi
gunakan dan tingkat kerumintan
kut adalah data harga jual

Harga jual Produk CV Kwobra Jaya Sentosa

/
- Jenis Produk Harga (Dalam Rupiah)
013 Kampas Rem Supra X 14.000
2017/W Supra X 15.000
5015 Kampas Rem Supra X 16.000
5076 Kampas Rem Supra X 17.000
%—2—0_1—7_———/ Kampas Rem Supra X 18.000
/ (Sumber : Data Diolah)
W/ Jenis Produk Harga
o W MX Rp. 14.000
o1 ampas Rem Jupiter MX Rp. 15.000
TS Kampas Rem Jupfter MX Rp. 16.000
TG Kampas Rem Jupfter MX Rp. 17.000
2017 Kampas Rem Jupiter MX Rp. 18.000
(Sumber : Data Diolah)
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d. Pengemasan produk

Pengemasan mempunyai
erusahaan. Selain, untuk mewadahi produk selama

dilakukan suatu p
distribus

peranan penting dalam pemasaran yang

i hingga ke konsumen, dan meningkatkan efisiensi produk

gemasan ini juga berguna sebagai identitas produk. Oleh karna itu

61

pen.
dengan pengemasan yang berkualitas, maka dapat menambah daya
tahan produk
Berikut adalah data biaya pengemasan atau packaging yang
dikeluarkan CV. Kwobra Jaya Sentosa selama 5 periode terakhir:
Tabel IV. 8 Data Biaya Pengemasan CV. Kwobra Jaya Sentosa
Bl Pengomasan o | 204 2015 2016
2. Box B 9.015.400 | Rp 10.020.400 AT
mlasa 8.815.400 | Rp Rp 11.121.000 | Rp 11.700.000
% _M_ 22.347.600 | Rp 23.200.000 { Rp 24.150.000 | Rp 24.847.500
d-\ﬁk }w_ Rp 26.344.000 | Rp 27.100.000 [ Rp 28.011.000 | Rp 29.000.000
T"l)l‘%ﬁﬂsankecﬂ _w@_ Rp 28.112.000 | Rp 29.164.600 | Rp 30.330.000 | Rp 31.159.500
%a Pengemasan | Rp w Mﬁ&ﬂ% Rp 89.485.000 | Rp 93.612.000 | Rp 96.707.000
(Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa)




4.1.2 Data Produksi

Produk CV Kwobra Jaya Sentosa

W e
blaat-m':ur-

- { & e £
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AMPAS REN CAKRATS o hduk Asli Indonesia
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Gambar 4.1 Katalog CV Kwobra Jaya Sentosa

4.1.3 Proses produksi :
atan untuk menciptakan atau

s produksi merupakat kegl

Pro
+ ah kegu rang atau jasa dengan menggunakan faktor-
menain

g ada Sepel‘t

naan suatu ba

 tenaga kerja, mesin, bahan baku dan dana agar lebih

faktor yan
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| 8 ) .
Stamping ['Pierching‘] Marking Cuci Anti
__J L D Karat
| Timbang R Serm
| rot
| Cool Press Bahan Mixer [ Lefn
— e \ w
Hot Press Polesing Slootingj e
4
Packing ; { Painting
I Gambar 4.2 Proses Produksi
[
1. Stamping
: Dalam proses pertama ini dilakukan pencetakan plat besi untuk dasar
pembuatan Kampas Rem. Hal dilakukan pertama kali adalah dengan
memotong plat besi menjadi kepingan sesuai dengan jenis kampas yang akan
dibuat. Ukuran nya pun sangan bervariasi ketebalannya, karna setiap kampas
mempunyai spesiﬁkasi tersendiri.
2. Pierching o
Pierching adalah suatt proses membuat lubang dibagian belakang pada
lat besi. Yang mana, lubadg tersebut mempunyai fungsi dalam memberikan
p a ) . *
udara bagi kampas it sendirl-
3. Marking
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merk pada kampas rem tersebut. Yang mana

Adalah sebuah penamaan
alah sebagai penanda bahwa kampas tersebut

maksud dalam marking ini ad
dibuat oleh CV Kwobra Jaya Sentosa.

. Cuci Anti Karat

Proses ini adalah bagian dimana kepingan besi yang sudah jadi pad
a

saat proses stamping tadi dicuci dengan menggunakan sebuah formula yan
g

ak anti karat pa

untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya.

berguna untuk damp da kampas tersebut. Dan selanjutnya di

keringkan selama 3 menit
. Semprot Lem

Pada pros
keringkan, diberi
gan tujuan me
dengan bahan

s ini kepingan kampas yang sudah dicuci kemudian di
suatu lem. Lem tersebut di semprotkan pada bagian
mberikan dampak yang kuat pada saat

kepingan den
untuk membuat kampas.

menggabungkan kepingan

. Mixer
Proses ini adalah sebuah penggabungan beberapa bahan menjadi satu

i un
t sekitar 3-5 menit lamanya.

tuk membuat kampas. Proses dalam

agar menjadi sebuah komposis

mengkombinasikan bahan tersebu
. Timbang Bahan
Setelah proses membuat kepingan selesai, dilakukan proses selanjutnya
untuk membuat kampas. Dalam proses

n
ingkatan berat yang berbeda sesuai dengan jenis

13 s/d 15 gram, 18 s/d 20 gram bahkan ada

Cool Press )
oses dimana setelah penimbangan bahan baku, maka

Proses ini adalah P
baku menjadi padat dengan cara

langkah selanjutnyd ad

di press sehingga bahan

bantalan kampas rem-

alah membuat bahan

baku tersebut menjadi padat sehingga membentuk

 Hot Press
an baku yang sudah padat melalui proses

pada proses Ho
abung dengal

Cool press akan dig

bah

¢ Press il
plat yang sudah distamping dengan cara
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dengan suhu * 155° - 170° celcius, sehingga menjadi produk
pro

dipanaskan

kampas rem setengah jadi.

10. Polesing

Dalam bagian polesing tersebut, bagian bawah kampas di halusk
alusKan

dengan menggunakan mesin gerinda yang bertujuan untuk memberikan efek
efe

kilap pada saat masuk dalam bagian pengecatan.

11. Slooting
Proses slo

sebuah kampas rem untuk mencegah agar tidak terjadi slip pada saat
a
pengeremarl. )

12. Grinding
Grinding

oting adalah proses dimana membentuk 2 sampai 3 garis pad
pada

adalah sebuah proses dimana kampas yang sudah menyatu
i dipotong menjadi beberapa ukuran sesuai dengan jenis

dengan plat bes
uat. Untuk setiap jenis kampas mempunyai ukuran masing

kampas yang dib
masing pada saat

13. Painting

Proses pain
an di panaskan deng

uan untuk memperindah kampas sehingga layak untuk

grinding.

ting adalah sebuah proses pengecatan seluruh bagian

kampas. Kemudi an menggunakan oven selama 15-30

menit. Yang bertyj

dijual kepada konsumen.
14. Packing
Packing adalah proses terakhir dalam pembuatan kampas. Dimana
ari awal pembuatan sampai tahap akhir,

ah dibuat mulai d
pas tersebut di masukan kedalam kardus kemasan, dan
ah box besar sesuai jenis kampas yang di

an di gudang untuk menjauhkan box tersebut dari hal-hal

kampas yang sud
yang cemudian kam
kemudian di simpan dalam sebu

packing, dan simp

yang peresiko-
wobra Jaya Sentosa terdapat 12 jenis bahan

roduksi cV.K
produk. Dimana setiap proses produksi nya

Dalam Proses P
produl(jenis

baku untuk membuat suatu
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baku hingga menjadi barang jadi. Dalam Aspek

melewati beberapa tahap dari bahan

produksi ini terdapat biaya bahan baku, biaya bahan baku penolong.

ah ini adalah rincian tabel bahan baku yang digunakan CV
duksinya. Antara lain;

Berikut dibaw

Kwobra Jaya Sentosa dalam proses pro

Data Bahan Baku Utama

a.
aku yang di perlukan dalam proses produksi

Berikut bahan b
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Tabel IV. 9 Data Biaya Bahan Baku Utama tahun 2013

67

Tahun 2013
No Keterangan Harga | Satuan | budget produksi(1) Realisasi (2)

1 | cristolite Fiber Rusia (basah) 8000 Kg 1192.5kg 1185 kg

2 | cristolite Fiber china (kering) 10000 Kg 1192.5 kg 1185 kg

3 | Hidro carbon resin 35000 Kg 477 kg 474 kg

4 | Grafit ex china 12000 Ke 397.5 kg 395 kg

5 | Friction dust |0 fe 397.5 kg 395 kg

6 | Calcium carbonat 32929__ Ke 397.5 ke 395 kg

7 | Light kaolin powder 3000 Ke 397.5kg 395 kg

8 | Iron oxide yellov\_,/___zfioo Ke 39.75kg 39.5kg

9 | Ironoxideblack — 24800 Ke 238.5 kg 237 kg

10 | Allumunium cﬁiggﬂ/ﬂg— Ke 397.5 kg 395 kg

11 | Karet halus hitar_n_________——_fg.@-— Ke 318 kg 316 kg

12 serbuk allomuniom 1 290 ke 318kg 316 kg

Tabel IV. 10 Data Biaya Bahan Baku Utama tahun 2014
" Tahun2014
No oterangan | Harga | satuan | budget produksi (1) Realisasi (2)

1 | Cristolite Fiber Rusia (basah) __7299—-———55—"‘ 12075 kg 1200 kg

> | Cristolite Fiber china (kering) | o000 | Y6 12075 g 1200 kg

3 | Hidro carbonresin__— ——35999‘ e 483 ke 0k

4 | Grafit ex china —1—2—0—?’9" e 40258 100 kg
Q Friction dust —ﬁgo’q' | T 4025 8 K00k
| Frictiondust [ 34000 | K8 402.5 kg 400 kg
|6 Calcium carbonat ___———"3000 | K8 402.5 kg 200 ke
iw m’—ﬁg——_ 40.25 kg 40 kg
|8 [ironoxideyellow T 5zg00 | K | 245K 240 kg
9 | Iron oxide black "1366'6' ke | 402.5 kg 400 kg
| 10 | Allumuniumoxide 6000 | K8 322kg 320 kg
|11 | Karet halus hitam W kg | 322 kg 320 kg

| 12 [serbukallumunivm __—————




Tabel IV. 11 Data Bahan Baku Utama Tahun 2015
Tahun 2015
No Keterangan Harga | Satuan | budget produksi (1) Realisasi (2)
1 | Cristolite Fiber Rusia (basah) 8000 | Ke 1245ke 1237.5 kg
2| Cristolite Fiber china (kering) 10000 | Ke 1245kg 1237.5 kg
3 | Hidro carbon resin 35000 Kg 498 kg 495 kg
4 | Grafit ex china 12000 | Ke 415 kg 412.5 kg
5 | Friction dust _.__—-—-——-35000 | Ke 415 kg 412.5kg
6 | Calcium carbonat 35000 Kg 415 :8 412.5 kg
7 | Light kaolin powder ﬂ.—,’g 4155 kg 412.5 kg
8 | Iron oxide yellow _39,3_9_0_____55——— ;:9 kg 41.25 kg
9 | Iron oxide black _______,__318_09.,_'25_ 2 kg 247.5kg
10 | Allumunium oxide ______,,.__}_1903— Kg 232 kg 412.5 kg
11 | Karet halus hitam ,Q_@Q-—_—T(-g———— 332 kg 330 kg
(12 | Serbuk allumuni@/_,?p.gg-—— ) g 330 ke
Tabel IV. 12 Dat2 Bahan Baku Utama tahun 2016
Tahun 2016
N\ —/fl’-i’a:g’a’— [ satuan | budget produksi (1) Realisasi (2)
0 | Keterangah _———gn50 | Kg 1260 kg 1252.5 kg
1| Cristolite Fiber Rusia (basah) /&)"fj(’g’" 1260 kg 1252.5 kg
2 | Cristolite Fi  (kering) 10000 |~ ——
|_2 | Cristolite Fiber china (kerin8l__— 35000 Ke 504 kg 501 kg
3 | Hidro carbon resin 0 kg | 220 kg 417.5 kg
4 | Grafit ex chi | 1207 L — "]
4| Grafitexchina______—— 33000 | K& 420 kg 417.5 kg
5 | Fricti | 3308 L — "]
—2 | Frictiondust  ~_—] 00 Kg 420 kg 417.5 kg
6 | Calci _,3,39-———/"'/_
\W 000 Ke 420 kg 417.5kg
it , | 4000 L — ] a2k
—/_| Light kaolin powder 54800 kg g 41.75 kg
8 | Iron oxide yellow - 7a00 |6 252 kg 250.5 kg
| 9 | Iron oxide black 0 |k 420 kg 417.5kg
| 10| Al i i | e 336 k
10 | Allumunium oxide 000 | ' . 334 ke
1k | 60— | 336 k
11| Karet halus hitam ____—— go00 | *& 5 334ke
2 o000 | e
~=< | Serbuk allumunium
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Tabel IV. 13 Data Bahan Baku Utama tahun 2017

e —
S Tahun 2017
ﬂO__ Keterangan Harga | Satuan budget produksi (1) Realisasi (2)
|1 Cristolite Fiber Rusia (basah) 9000 Kg 1282.5 kg 1275 kg
2| Cristolite Fiber china (kering) 9000 Kg 1282.5 kg 1275 kg
|3 | Hidro carbon resin 35000 | Kg 513 kg 510 kg
‘—iGﬁlm___ng_na_______—————,}_l_@g— Kg 427.5 kg 425 kg
| 5| Frictiondust 34000 | Ke 427.5 kg 425 kg
6 [ Colcium carbomat | 32000 L el 425 kg
|__7 | Light kaolin powder __fl_qo_o_—___j.g-——— 427.5 kg 425 kg
iw&_ﬁ_ﬁ_ 42.75 kg 42.5kg
%iij__&d 256.5 kg 255 kg
&w__—————-w#ﬁ’ R 12>\
" [arethatushitom |00 — 2] - =t
BT e ¢ 30k
Sumber : CV. Kwobra Jaya Sentosa

a. Data Biaya Bahan Baku Penolong

juga bahan baku penolong. Dan

Dalam peroses produksi diperlukan
han baku penolong yang di pakai dalam proses

ah ini adalah ba
cVv Kwobra Jaya Sentosa. Berikut adala

dibaw .
- h rincian bahan baku
produksl

penolongnya:
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Tabel IV. 14 Data Bahan Baku Penolong tahun 2013

Tahun 2013
No Keterangan Harga Satuan Budget produksi (1) Realisasi (2)
1 | Cat besi Black 32800 Kg 79.5 kg
3 [ Thi I - 79 kg
Thinner 13800 Kg 79.5 kg
T - - 79 kg
Rinso 14600 Kg 91 kg
| 5 90 kg
| 4| Deruster 36000 Kg 91 kg
I - B 90 kg
5 | Sulfaser 34000 Kg 4.5 kg
- I - B 4.25 kg
6 | Zinkpos 33000 Kg 106 kg
. - 105 kg
7 | Neutralixer 34000 Kg 1.25 kg
| Neutralixer | "B 1kg
8 | Accelator 32000 Keg 1.5kg 1.25kg
Tabel IV. 15 Data Bahan Baku Penolong tahun 2014
~Tahun 2014
No Keterangan Harga | Satual _ Budget produksi (1) Realisasi (2)
1 | Cat besi Black 30800 | Ke | 80.5 kg 80 kg
2 | Thinner 13800 ______[(_8_____ 80.5 kg 80 kg
3| Rinso 15800 | K& 92 kg 91 kg
|4 | Deruster 35000 ,__l(g——d— HeiE 91kg
| 5|Sulffaser 34000 [ — 4.75 kg 4.5 kg
6| Zinkpos 32000 _____K_,g___— 107 kg 106 kg
———S—Ma_tgr____————t_iz—q—qq" | R = 123 kg
Tabel IV. 16 Data Bahan Baku Penolong tahun 2015
"~ Tahun 201>
d 1 . i
No Keterangan Harga ___§E’|‘_(Lial'l—— BUdgEtgigUkS’ (1) Re?z‘s:i' (2)
1 | Cat besi Black _,__?i&(;—g—*———‘?g’——_ 83 kg 82:5 ki
2 | Thinner 13800 L — | 95 kg 94 kg
3 |Rinso 16600 __.—-»—Izé"‘_' 95 kg 94 kg
4 | Deruster _,@9%’“{ 4.75 kg 4.5 kg
E—S—M%{ 111 kg 110 kg
T - ey 125 kg ke
7 | Neutralixer ___— 3 0 Ke 1.5 X8 1.25ke
x—ﬁ_wr____—f—fi&q” annl
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1 IV. 17 Data Bahan Baku Penolong tahun 2016

Tabe
No o Tahun 2016
rangan Harga Satuan
1 - Budget produksi
Cat besi Black 32800 Kg . ; oduksi (1) Realisasi (2)
2 | Thinner A kg 8
2 T ST | K |8 3'5“g
3 Rinso 16600 Ke 96 kg B35 kg
T eruster 33000 Kg 96 kg 95 kg
: ZfJIfaser 34000 Kg 5 kg 95 kg
7 Inkpos. 35000 Kg 112 kg 4.75kg
: Neutralixer 34000 Kg 1.25 kg 11 kg
Accelator 32000 Kg 1.5kg 1 égg
| S e .25 kg
Tabel IV. 18 Data Bahan Baku Penolong 2017
I — Tahun 2017
No Keterangan [ Harga_| Satuan Budget produksi (1) Real
- e i .
1 | Cat besi Black ____3_}§99-— Kg 85.5 kg a I;E:I (2)
g Thinner ’__1_3_8_0_0__;____%(5____ 85.5 kg 35
Rinso 16600 Kg 98 kg
i | 16600 | — " —] 97 kg
Deruster [ 34000 | Ke 98 kg 97 k
5 | Sulfaser 34000 Kg 5kg :
—: —.____________________.———— 475 kg
Zinkpos ___3_3_0_09_______5_8___J 114 kg 113 kg
7 | Neutralixer ___;;_4999,___)13____ 1.25kg 1kg
8 | Accelator F_QQQQ_J_____EB___—-__;___}EL&_———— 1.25kg
/_____dd___d_____-e

L Towl

Kktor penting dalam proses produksi.

1 salah satt fa
tor pelengkap yang dibutuhkan
i CV. Kwobra Jaya Sentosa

b. Data Mesin dan

Mesin merupakd
merupakan fak

sedangkan
dalam menja proses produks
memiliki beber

ut ini adalah

dan peralatan dalam proses produksinya.

apa mesin
peralatan yang ada

Berik pemaparan mengenai mesin dan

4i CV Kwobra Jaya gentosa:
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- Daftar Mesin

Tabel IV. 19 Data Daftar Mesin

Jumlah ( unit )

r Mesin

1

’ﬁesin Mixer

2

Mesin Cool press 1500 KG

1

Mesin Hot Press 100 Ton

Mesin Hot Press 200 Ton

Slooting Manual

Slooting Auto

Grinding Rotary

Poles Duduk

Mesin Shering

_ﬁesin Pon 60 Ton

—

_I\7Iesin Pon 25 Ton

Mesin Pon 45 Ton

Mesin Pon 10 Ton

N N

Total Mesin

M//

Daftar Peralatanl

11V 20 Data Daftar Peralatan
abe ;

T

apu

Jumlah (unit)

15

672

o ol bl k| R O

S
Timbangan Digital

12




Kipas Angin 3
Cu

P 15
Loyang I 1
Meja Kerja - 738
Total Peralatan [
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Tabel IV. 21 Data Rekapitulasi Biaya Produksi CV. Kwobra Jaya Sentosa dari tahun 2013-2017

TAHUN
Keterangan
2013 l 2014 2015 2016 2017
\ Biaya Bahan Baku \
\Biaya Baan Baley Vtama \ 88.184.200 \ 85.584.000 \ 91.723.500 \ 90.747.800 \ 93.143.000
\BaiayaBahan Bal Penolong \ 11.918.900 \ 11.969.800 \ 12.583.900 \ 12.723.600 \ 12.731.700
\TOTAL BIAYA BAHAN BAKU \ 100.103.100 \ 97.553.800 \ 104.307.400 \ 103.471.400 \ 105.874.700
\ Biaya Tenaga Kerja \ \ \ \ \
\Tenaga Kerja Langsung \ 382.800.000 \ 382.800.000 \ 409.200.000 \ 409.200.000 435.600.000
| TOTAL BIAYA TENAGAKERJA | 382800000 |  382.800.000 | 409.200.000 |  409.200.000 435.600.000
\ Biaya Over Head Pabrik \ \ \ \
\ Biaya Listrik \ 84.000.000 \ 86.400.600 \ 87.600.000 84.000.000 81.600.700
\ Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung \ 42.000.000 ) 42.000.000 ] 44.400.000 46.400.000 46.800.000
) Biaya Pemeliharaan Mesin dan Peralatan \ 8.560.000 ‘ 8.560.000 9.200.000 8.875.000 9.368.000
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r e ————— i e T o
4.1.4 Data Keuangan
1. Data Investasi Perusahan
Pada saat mendirikan CV. Kwobra Jaya Sentosa modal yang digunakan
serta dikeluarkan berasal dari modal pribadi (modal sendiri) yang besaran nya
adalah sebagai berikut:
Tabel IV. 22 Data Investasi Perusahaan (Dalam Rupiah)
No. Keterangan Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah
Aktiva Berwujud
L. Tanah 1794 M? Rp 750.000.000 | Rp 750.000.000
2. Bangunan Pabrik 900 IVI2 Rp 510.000.000 Rp 510.000.000
3. Mesin —
Mesin Mixer 1 Unit Rp 35.000.000 | Rp  35.000.000
MESQMEES_I_S_QQ—KQ——___—?——— Unit | Rp 45.000.000 | Rp 90.000.000
Mesin Hot Press 100 Ton | 1 Unit Rp 75.000.000 | Rp  75.000.000
Mesin Hot Press 200 Ton ¢ .. | Tuk Rp 175.000.000 | Rp 175.000.000
_—W{_’l___ Unit Rp 45.000.000 Rp 45.000.000
. i Rp 35.000.
| MesinShering —— o1 | Ut _—l—R - 000 000 | Rp _ 35.000.000
t .000.
o Mesin Pon 60 Ton - _—E—R - 00 000 | Rp  60.000.000
i .000.
] Mesin Pon 25 Ton - Eﬂ“ __JL—fR ” oog 300 Rp__ 25.000.000
it .000.000
E Mesin Pon 45 Totl I U“f _-l'@——R 0000 Rp  45.000.000
nit .000. R
Mesin Pon 10 Ton 2 o ___P——fR 000000 Rp 20.000.000
. ni p . . 14.
L Press Packaging Auto _———2—""-—"———— Rp - 4:000.000
T _/T/MEL/WS“‘/’/‘*”__—J p  731.500.000
4. |  Peralatah — e
Dus R 1.000.000 R 15.0
: p .064.
" e Tmn —— %00
Lanjut...
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Lanjutan...

No K:;tex%g& Jumlah | Satuan Harga Satuan Jumlah
ropbox 6 Unit Rp 35000 | R ;
HandKIif - p 210.000
euPlag : ‘;m‘ Rp 3.800.000 | Rp  7.600.000
-~ p us | Rp 40000 L Rp 200,000
p— p unit | Rp 20000 | Rp 100.000
Timbangan Digital 2 unft - 2000 Rp 210.000
: . unit Rp 120.000 Rp 240.000
Kipas Angin 6 unit Rp 200.000 | Rp 1 200.
Cup 3 lusin Rp 15.000 | Rp . 45'280
Loyang 15 unit Rp 25.000 [ Rp 37 5'000
Meja Kerja 1 unit Rp 150.000 | Rp 1 50.000
Total Peralatan R) P~
5. Inventaris Kantor BB
MeaTamu | 1 wnit | Rp  2.500.000 | Rp  2.500.000
Meja Kerja 3 unit Rp 2.500.000 | Rp 7.500.000
Kursi Tamu 4 unit Rp 500.000 | Rp 2,000.000
KursiKerja 3 unit Rp 500.000 | Rp 1. 500.000
__PQ_,,__.—-—-—-———f?’ unit Rp__ 4.000.000 { Rp 12_000.000
Lemari 3 unit Rp 1.200.000 | Rp 3.600.000
Printer 1 unit Rp 1.500.000 | Rp 1. 500:000
_MML—____ 1 unit Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000
" Dispenser 2 unit Rp 200.000 | Rp 400.000
Galon 3 unit Rp 500.000 | Rp 1.500.000
" Telpon 1 unit Rp 300.000 [ Rp 300.000
Rak 1 unit Rp __ 150.000 | Rp 150.000
_—_—_’W |2 ] unit Rp 50.000 | Rp 100.000
‘—W ’_2____ unit Rp 30.000 | Rp 60.000
ATK —_—i______ unit Rp 100.000 | Rp 400.000
Total Inventaris Kantor _———] Rp _ 36.510.000
6. Kendaraan |
Mobil GrandMax |2 unit Rp 90.000.000 | Rp 180.000.000
Forklift . unit Rp 75.000.000 | Rp  75.000.000
T otal Kendarsan I Rp _ 255.000.000
o al Aktiva Berwuj PR Rp 2.316.404.000
W 1 pandel
> _W I bundel Rp 3.000.000 | Rp 3.000.000
M// Rp 3.000.000
L Rp 2.319.404.000

~ JOTALAKIIVA —
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Penyusutan Aktiva Tetap

Aktiva Tetap seperti peralatan, mesin,
sutan dikarenakan menurunnya nilai jual kembali akibat

akan mengalami penyu
produksi. Adapun metode perhitungan untuk

pemakaian selama proses

penyusutan aktiva tetap sebagai berikut :

e Rumus Biaya Penyusutan Aktiv
Nilai Sisa) : Umur Ekonomis

Tabel IV. 23 Data Biaya

= (Harga Beli —

- Data Penjualan CV. Kwob

Penjualan
itu berikut data Pe

terakhir:

merupakan aktivi

njualan CV.

gedung, kendaraan dan semacamnya

a tetap

Penyusutan Aktiva Tetap (Dalam Rupiah)

5. P
e Total Biaya Penxusutan

ra Jaya Sentosd

tas utama yang me

77

Kwobra Jaya Sentos

I

No Aktiva Nilai Perolehan 'iNilai Sisa EIE) '::I;is Jumiah
1. Gedung Pabrik Rp 510.000.000 | Rp 375.000.000 10 Rp 13.500.000
2. Mesin R 731.500.000 _33560.600.000 Rp 34.180.000
3. Inventaris Kantor ____I}B__}ﬁ_ﬁ.lgg—o-g—- ,_RJL25‘255'000 Rp 2.251.000

4. Kendaraan
ForKlift Rp_75.000.000 | Rp 60.000.000 Rp_3.000.000
Mobil GrandMax | R 180.000.000 | Rp 120.000.000 Rp 12.000.000
eralatan R] 33.394.000 M“'OOO Rp 2.360.000
Rp 67.291.000
(Sumber: Data Diolah)

nggerakkan roda usaha, untuk

a selama 5 (lima) tahun




[V. 24 Data Penjualan CV Kwobra Jaya Sentosa tahun 2013-2017

Tabel
Tahun Jenis Produk Unit Hlanga bt
(Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah)
2013 Kampas Rem Supra X 105.349 Rp. 14.000 Rp 1.474.886.000
2014 Kampas Rem Supra X 106.149 Rp. 15.000 Rp 1.592.235.000
2015 Kampas Rem Supra X 110.149 Rp 16.000 Rp 1.762.384.000
2016 Kampas Rem Supra X 110.949 Rp. 17.000 Rp. 1.886.133.000
2017 Kampas Rem Supra X 111.749 Rp. 18.000 Rp 2.011.482.000
Total Rp. 8.727.120.000
(Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa )
Tahun Jenis Produk  Unit | Harga Jumlah
(Dalam Rupiah) (Dalam Rupiah)
5013 | KampasRem Jupiter MX 57.608 Rp. 14.000 Rp 806.512.000
s577— | ampas Rem Jupiter MX_ | 2 i Rp.15000 |Rp 876.120.000
075 | Kampas Rem Jupiter MX 62.408 Rp.16.000 |Rp  998.528.000
T ampas Rem Jupiter MX _—_6?_%98___ Rp. 17.000 Rp. 1.074.536.000
2017 Kampas Rem Jupiter MX ___61?_0_8___ Rp. 18.000 Rp 1.152.144.000
Total Rp. 4.907.840.000
(Sumber: CV. Kwobra Jaya Sentosa )
Tabel IV.25 Data persentase Kontribusi Penjualan CV. Kwobra Jaya Sentosa
Unit penjualan Volume Penjualan 2013-
No Nama Produk 201 3-2017 2017 (Dalam Rupiah) Persentase
H//’Sq"/m/ 8.727.120.000 64%
| Kampas Rem SUWP@8 " | 70— 4.907.840.000 0
W —x | 3056 e
2. | Kampas Rem W' [ T 13.634.960.000 100 %
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4.2. Pengolahan Data

4.2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adal
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang disajikan dalam bentuk

ah dibaca dan dipahami oleh semua pihak

ah sekumpulan informasi keuangan

laporan sistematis yang mud

yang membutuhkan.

Berikut adalah laporan keuangan dari CV. Kwobra Jaya Sentosa

dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu:

Harga Pokok Penjualan

a Pokok Penjualan adalah harga patokan atau pokok

Harg
miliki oleh penjual ketika ia akan menjual sesuatu barang
otif adalah harga pokok produksi

dikeluarkan sampai barang tersebut

yang di
HPP pada perusahaan otom

ditambah biaya-biaya lain yang

siap untuk dijual
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Tabel IV. 26 HPP CV Kwobra Jaya Sentosa (Dalam Rupiah)

Keterangan Tahun (Rp)
2013 2014 2015 2016 2017
A. Pemakaian Bahan Baku
1. Persediaan Awal Bahan Baku 9.100.000 9.870.000 11.350.000 8.730.000 9.160.000
2. Pembelian Bahan Baku 88.148.200 85.584.000 91.723.500 90.747.800 93.143.000
| 3. Persediaan Bahan Baku Tesedia Untuk Produksi] ~ 97.248.200 95.454.000 103.073.500 99.477.800 102.303.000
\ 4. Persediaan Bahan Baku Akhir Tahun 9.870.000 11.350.000 8.730.000 9.160.000 7.450.000
\ Total Bahan Baku (A) 87.378.200 84.104.000 94.343.500 90.317.800 94.853.000
\ B. Biaya Tenaga Kerja Produksi
\ 2. Tenaga Kerja Langsung 382.800.000 382.800.000 409.200.000 409.200.000 435.600.000
\ Total Tenaga kerja (B) 382.800.000 382.800.000 409.200.000 409.200.000 435.600.000
\ C. Biaya Overhead Pabrik
\ 1. Biaya Bahan Penolong 11.918.900 11.969.800 12.583.900 12.723.600 12.731.700
\ 2. Biaya Listrik Pabrik 84.000.000 86.400.600 81.600.700 84.000.000 87.600.000
\ 3. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 42.000.000 42.000.000 44.400.000 46.400.000 46.800.000
\ 4. Biaya Penyusutan Mesin dan Peralatan 36.540.000 36.540.000 36.540.000 36.540.000 36.540.000
| 5. Biaya Pemeliharaan Mesin dan Peralatan 8.560.000 8.560.000 9.200.000 8.875.000 9.368.000
\ 6. Biaya Pengemasan 85.195.000 85.819.000 89.485.000 93.612.000 96.707.000
Total BOP (C) 268.213.900 271.289.400 273.809.600 282.150.600 289.746.700
Harga Pokok Produksi (A+B+C) 738.392.100 738.193.400 777.353.100 781.668.400 820.199.700
1. Persediaan Awal Barang Jadi 2.800.300 2.600.000 2.550.000 3.130.000 2.680.000
2. Barang Jadi Siap Jual (D) 741.192.400 740.793.400 779.903.100 784.798.400 822.879.700
Persediaan Akhir Barang Jadi (E) 2.600.000 2.550.000 3.130.000 2.680.000 2.850.000
Harga Pokok Penjualan (D-E) 738.592.400 738.243.400 776.773.100 |  782.118.400 820.029.700
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Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupaka
n seperti bagian lainnya, laporan

n salah satu dari banyak bagian

suatu paket laporan keuangan da

laba rugi merupakan bagian dari produk berbagai pilihan,

dilaporkan, seperti halnya kebijakan bisnis, kondisi ekonomi, dan

banyak variabel yang memengaruhi hasil yang dilaporkan (Irham

Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, 2015 :97).
Berikut adalah laporan laba rugi dari CV. Kwobra Jaya

Sentosa dari 201 3-2017
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Tabel IV. 27 Laporan Laba Rugi CV. Kwobra Jaya Sentosa

Tahun (Rp)
No Keterangan
2013 2014 2015 2016 2017
1 | Penjualan Tunai 2.329.600.000 2.505.000.000 2.739.200.000 2.924.000.000 3.110.400.000
|2 | (Harga Pokok Perjualan) 736.192.700 735.842.400 779.172.000 764.518.600 820.029.300
| | Laba Kotor 1.593.407.300 1.769.157.600 1.960.028.000 2.159.481.400 2.290.370.700
\ 3 \ Biaya Usaha : \
\ | Biaya Pemasaren | 235695000 255.769.000 273 545000 290.112.000 315.107.000
\ \%‘gi‘nf*dm‘ms“as‘ dan \ 170.400.000 \ 170.400.000 182.400.000 182.400.000 194.400.000
L \‘,3[";12?"'“3’“3“‘“ Altiva \ 67.291.000 \ 67.291.000 67.291.000 67.291.000 67.291.000
\" \. Jumleh Biaya Usaha | 473386000 | 493460000 523.236.000 539.803 000 576.798.000
\ A \I(‘E‘g*;rsfbe‘““‘ Pajak \ 1.120.021.300 1.275.697.600 1.436.792.000 1.619.678.400 1.713.572.700
\'5 | Pajak Pendapatan (10%) 112.002.130 127.569.760 143.679.200 161.967.840 171.357.270
6 | Laba Setclah Pajak (EAT) | 1.008.019.170 1.148.127.840 1.293.112.800 1.457.710.560 1.542.215.430

85

Sumber: Data Diolah




4.2.2 Pengelompokkan biaya tetap dan variabel

a. Pemisahan biaya semi variabel

Terdapat biaya semivariabel yang terdiri atas biaya listrik. Untuk keperluan perhitungan break even point maka
biaya tersebut harus dipilah ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Di bawah ini dilakukan pemisahan biaya

semivariabel kedalam biaya tetap dan biaya variabel dengan metode tinggi dan rendah (high and low points).

Dimana;

Biaya tetap listrik (Abondemen) di asumsikan sebesar Rp. 5.223.518. maka dengan demikian dapat ditentukan biaya
variabel listrik sebagai berikut;

| No |  BiayaSemiVariabel | 2013 | 2014 2015 2016 | 2017

| \

\ 1 \ Biaya Listrik (1 Tahun) \ 81.600.700 \ 84.000.000 \ 84.000.000 \ 86.400.0000 \ 87..600.000
| |
| |

| 2 | BiayaTetap(Abodemen) | 5223518 | 5223518 | 5223518

5223518 | 5223518
| 3 |  Biayavarabel(1-2) | 76377182 | 78.776.482 | 78.776.482

81.177.082 82.376.482

Selanjutnya adalah pengelompokkan biaya listrik kedalam unsur biaya tetap
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4.3.3 Menetapkan Biaya Tetap

Berikut adalah pemisahan biaya tetap dan variabel.

Tabel IV. 28 Pemisahan Biaya (Dalam Rupiah)

Setelah dilakukan pemisahan biaya, maka langkah selanjutnya ditentukan biaya tetap dan variabel.

| No | | 2013 2014 2015 2016 2017
LA | Biaya Tetap \
i1 | BiayaPenyusutan Gedung Pabrik | 13.500.000 | 13.500.000 |  13.500.000 13.500.000 13.500.000
P \ Biaya Administran dan Umum | 170.400.000 | 170.400.000 | 182.400.000 182.400.000 194.000.000
\3 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor | 2251000 | 2251000 |  2.251.000 2.251.000 2.251.000
\ 4 Biaya Penyusutan Mesin | 34.180.000 | 34.180.000 | 34.180.000 34.180.000 34.180.000
\5 Biaya Penyusutan Kendaraan | 15.000.000 | 15.000.000 | 15.000.000 15.000.000 15.000.000
\ 6 Biaya Penyusutan Peralatan | 2360000 | 2360000 |  2.360.000 2.360.000 2.360.000
\ Total Biaya Penyusutan | 237.691.000 | 237.691.000 | 249.691.000 249.691.000 261.291.000
\1 \ Biaya Pemeliharaan Mesin dan Peralatan | 8.560.000 | 8.560.000 |  9.200.000 8.875.000 9.368.000
\ 8 \ Biaya Pemeliharaan Kendaraan | 2000000 | 2000000 |  2.000.000 2.000.000 2.000.000
19 |\ Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung | 42.000.000 | 42.000.000 |  44.400.000 46.400.000 46.800.000
t10 | Biaya Tetap Listrik | 5223518 | 5.223.518 5.223.518 5.223.518 5.223.518
\ \ Total Biaya Pemeliharaan | 47560000 | 47.560.000 53.600.000 55.275.000 56.168.000
\ \ Total Biaya Tetap | 290.251.000 290.251.000 305.291.000 306.966.000 319.459.000
{B | Biaya Variabel |
11 | Biaya Bahan Baku 87.378.200 84.104.000 93.893.000 90.317.800 94.853.000
|2 | Biaya Bahan Baku Penolong 11.918.900 11.969.000 12.583.900 12.723.600 12.731.700
|3 Biaya Tenaga Kerja Langsung 382.800.000 382.800.000 409.200.000 409.200.000 435.600.000
4 Biaya Listrik 76.377.182 78.776.482 78.776.482 81.177.082 82.376.482
Total Biaya Variabel 566.097.100 565.273.000 603.276.900 596.241.400 624.785.400
Total Biaya 856.348.100 855.524.000 908.567.900 903.207.400 944.244.400
Sumber Data: Pengolahan Data
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BABV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisa Biaya

5.1.1 Menetapkan biaya tetap dan biaya variabel

5.1.1.1 Peramalan Biaya Tetap

Berikut ada peramalan Bia
dengan metode least square.

ya Tetap yang telah di peroleh dari tabel

[V.23. Peramalan dilakukan

Tabel V. 1 Biaya Tetap CV. Kwobra Jaya Sentosa tahun 2013-2017

—‘———'—_'—______._-—'—"_'__'_"‘
Tahun Y X X? XY
___________________________d
2013 788.251.000 -2 4 -576.502.000
__—____,__.///—'—_______.__,__.——-——'—"—_'__'_ %
2014 88.251.000 -1 1 -288.251.000
/____________
2015 303.291.000 0 0 0
_______//_,__——
2016 304.966.000 1 1 304.966.000
_____d//
2017 317.459.000 2 4 634.918.000
//
Total 1.502.218.000 0 10 75.131.000
//
1. a= ZX
n
1.502.218 000
a = 5
MILIK PERPU G AT
f Membaca : 5555;?&‘:’;_-‘\5*:./—\@.?\!?@?
an, Jengam;.,” .'DOSa

_ BAL
2. b= 22
75.131.000
T e
10
p=7.513.100

93




Dari hasil perhi
tahun 2018 adalah
Rp. 330.496.000. S
dan penjualan P
mendistribusika

dengan persentas

Persamaan frend:

Y=a+bX

Y = 300.443.600 + 7.513.100 X
Maka, setelah di temukan persamaan diatas dapat di ketahui peramalan biaya

tetap 2018 adalah:
Y = 300.443.600 + 7.513.100 (3)

Y = 300.443.600 + 22.539.300
Y = 322.982.900

Setelah di temukan persamaan diatas dapat di ketahui peramalan biaya tetap

2019 adalah.
600 + 7.513.100 (4)
600 + 30.052.400

Y = 300.443.
Y = 300.443.

Y = 330.496.000
tungan biaya tetap diatas maka dapat di ketahui biaya tetap di

sebesar Rp. 322.982.900 dan untuk tahun 2019 adalah sebesar

etelah ditentukan bia
yang sama
uk kampas rem supra X tahun 2019 sesuai

ya tetap pada tahun 2018 dan tahun 2019,

er unit di tahun maka langkah selanjutnya

o biaya tetap ke prod
¢ atau bobot volume penjualan kampas rem supra X.

_ Rp. 211.517:440

Rp. 330.496.000 X 64%
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5.1.1.2 Peramalan Biaya Variabel
Berikut ada peramalan biaya variabel yang tel

ah di peroleh dari tabel

[V.23. Peramalan dilakukan dengan menggunakan metode least square.

Tabel V. 2 Tabel biaya variabel CV. Kwobra Jaya Sentosa tahun 2013-2017

X X XY

Tahun Y
-1132194200

2013 566.097.100
565273000

S
2015 603.276.900
596241400

4
=2 000 1
2014 565.273.000
0 0
1
4

1249570800

————

2017 624.785.400
10 148.345.000

I
0
3270777 | —
2016 596.241.400 1
—//T—Ff
0
-

R
Total 2.955.673.800
SR

o = 591.134.760
_ XXy
2. b — zxz
148.345.000
_ 148.345.000
b= 10

b= 14.834.500

Persamaan trend.

Y=a+ bX
34.500 X

amaan diatas dapat di ketahui peramalan biaya

Y= 591.134.760 +14.8

ah di temukan pers

Maka, setel
variabel 20
Y= 591.134.760 +
134.760 + 4%

18 adalah:

Y = 591.




Y = 635.638.260

Setelah di temukan persamaan diatas dapat di ketahui peramalan biaya

variabel 2019 adalah.

Y = 591.134.760 + 14.834.500 (4)
Y = 591.134.760 + 59.338.000

Y = 650.472.760
Dari hasil peramalan dapat di hasilkan bahwa pada tahun
sebesar Rp. 635.638.260 dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 650.472.760.

Kemudian biaya tersebut menjadi acuan untuk menghitung Break Even Point
aan laba untuk produk Kampas Rem Supra X pada tahun 2019.

2018 biaya variabel

dan perencan

5.1.1.3 Peramalan Penjualan (unit)
r unit ini dilakukan sebagai dasar acuan

e
point di tahun 2019.

ra X tahun 2013-2017

Peramalan Penjualan p

untuk menetapkan Break even
ualan Kampas Rem Sup

Tabel V. 3 Ramalan Penj 2 X abun 2
4 -210698
2013 105.349 -2 210698 |
1 -106149
2014 106.149 -1 106149 |
/// 0 0
2015 110.149 | O o
170.949 | 1 1 110.949
2016 . | 110949
2017 111.749 | 2 4 223.498
10 17.600
544.345 0
Total
IR /—J__—.—————-___—————*_____f———
.y =atbx
Dengan Persamaan trend : a
L
[ a= 7,
544.345
a= _-——5—“"
a= 108.869
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_Ix
Y x2

I

17.600
10

b= 1760

Persamaan trend ; Y = 108.869 + 1760 x

- Penjualan Kampas Rem Supra X untuk tahun 2018

Y =108.869 + 1760 (3) = 114.149

- Penjualan Kampas Rem Supra X untuk tahun 2019

Y =108.869 + 1760 (4) = 115.909

Setelah dilakukan peramalan diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa rencana penjualan Per unit di tahun 2018 adalah sebesar 114.149

unit dan untuk tahun 2019 adalah s

ebesar 115.909 unit.

per unit

5.1.1.4 Peramalan biaya variabel
jaya variabel pada tahun 201 8 dan tahun 2019,

Setelah ditentukan b
maka langkah selanjutnya

di tahun yang sama
ariabel ke produk kampas rem supra x tahun 2019.

] adalah menentukan variabel per unit
s rem supra x.

dan penjualan per unit

mendistribusikan biaya Vv

ambi

Langkah pertaméa yang di
t volume penjualan kampa

sesuai dengan persentas® atau bobo
= Rp- 416.302.566

50.472.760 % 64%
ntuk produk Kampas Rem Supra X tahun 2019:

Rp. 6

Biaya variabel per unit U

V2019 = VC20|9
/

Q2019
Rp 416.302.760




Dari hasil peramalan dapat di hasilkan bahwa biaya variabel per unit pada

tahun 2019 sebesar 3.592. Kemudian dari biaya variabel per unit yang

didapat maka, biaya ini menjadi proyeksi untuk menghitung Break event

Point dan perencanaai laba untuk Kampas Rem Supra X di tahun 2019.

5.2 Hasil Analisa

Setelah dilakukan analisa diatas maka hasil yang di peroleh adalah

sebagai berikut:

Rencana penjualan Kampas Rem Supra X tahun 2018 = 114.149 unit

Rencana penjualan Kampas Rem Supra X tahun 2019 = 115.909 unit

Biaya tetap tahun 2019 =Rp. 211.517.440
=Rp. 416.302.566

Biaya yariabel tahun 2019

=Rp. 3.592

Variabel per unit 2019
2 Kampas Rem Supra X tahun 2017 =Rp. 18.000

Harg
m Supra X tahun 2018

= Rp. 2.054.682.000

Penjualan Kampas Re
Rem Supra X tahun 2019 = Rp. 2.086.362.000

Penjualan Kampas

ak Even Point

5.3 Menentukan Bre
019 ini digunakan

i even point pada tahun 2

perhitungan hanya untuk Kampas Rem Supra X karena
ncanaan laba hanya untuk salah satu produk

n menginginkan pere | |
pel’llsahaa . Lkenaikan yaitu Kampas

yang se

Untuk menentukan Brea

asusmsi bahwa

penjualan nya

Rem Supra X
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Diketahui

- Harga jual per unit (P) =Rp. 18

- Total Penjualan (S) =Rp. 2.086 362.0(:)(:)
- Biaya Variabel Total (VO =Rp. 416.302‘562
- Biaya Variabel per unit V) =Rp. | 3.592
- Biaya Tetap (FC) = Rp. 211.517:440

a. Menghitung BEP (unit) tahun 2019

BEP (unit) = _F_CV

BEP (unit) = w
= Rp.18.000 — Rp- 3.592

BEP (unit) = 14.680,55 (dibulatkan menjadi 14.680)

b. Menghitung BEP (Rp) T 2019

J }‘ BEP (rp) = BEPQ ¥ Harga
s BEP (rp) = 14.680 % 18.000
BEP (rp) = Rp- 264.240.000

dapatlah diketahui bahwa titik impas
Rp. 264.240. 000 atau dalan tingkat
perunit Rp. 18.000). Pada tingkat
sepersenpun. Laba atau rugi

n di atas 14.680

Dari hasil per rhitungan di atas,

penjualan sebesar

tercapai pada tingkat
jual

anit ( karend harga)
ita kerugian

peroleh apabila penjuala

64.240.000-

penjualan 14.680u
penjualan sepersen
sama dengan nol.
unit dengan pendapatal diatas Rp- 2

5.4 Menentukan Lab2
an Lab2 tahun 2019, manajemen perusahaan

Dalam menentuk
selisih ramalan penjualan 2019
rdiri dari biaya variabel dan biaya
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Diketahui :

- Harga jual per unit (P) =Rp 18.000
- Biaya Per unit (V) =Rp 3 :592
- Biaya Tetap (FC) —Rp. 211.517.440
- Unit yang terjual = 115.909 unit
- Laba yang direncanakan pada tahun 2019
— FC+Laba
P-V

115.909 = 211.517.440 + Laba
909 = —71g.000 — 3.592

115.909 x Rp.14.408 = RP: 211.517.440 + Laba
1.670.016.872 = RPp: 211.517.440 + Laba
1.670.016.872 — RP- 211.517.440 = Laba

1.458.499.432 = Laba

i buat oleh CV. Kwobra Jaya Sentosa untuk

Jadi, Perencanaan ]aba yang d
tahun 2018 adalah sebesar Rp- 1.458.499.432. Dan setelah di ketahui perencanaan
Laba ini maka, dibuatlah penjualant minimal perdasarkan rupiah dan bedasarkan
Unit.
3.5 Penjualan Minimal
Setelah ditentukan ]aba yang di peroleh untuk produk kampas remm
supra X. Maka angkah selanjut?y? adalah menentukan penjualan minimal
untuk produk kampas rem supra X
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a. Penjualan Minimal (rp) tahun 2019
FC + Laba

e ————

Penjualan Minimal (rp) = Ve
1-7%

Rp. 211.517.440 + Rp. 1.458.449.432

Penjualan Minimal (rp) =
. Rp. 416.302.566
Rp. 2.086.362.000

Penjualan Minimal (rp) = Rp. 2.084.914.946

b. Penjualan Minimal (unit) tahun 2019
. ) FC + Laba
Penjualan Minimal (unit) = —-I—D—:V-‘

Rp. 211.517.440 + Rp- 1.458.541.994
Rp.18.000 — Rp.3.592

Penjualan Minimal (unit) =

Penjualan Minimal (unit) = 115.909 unit

di atas, dapatlah diketahui bahwa jika
2019 sebesar Rp.

2.084.914.946 atau

tungan
Jaba untuk tahun

nimal sebesar Rp-
rjual sebanyak 115.909 unit ( karend harga jual
2.087.574.293 ( 115.909 unit)

4 sebesar Rp. 1.458.541.994
dak akan diperoleh

Dalam hasil perhi

sahaan menginginkan

peru
ualan mi

1.458.541.994 maka penj

dalam tingkat unit yang te
per unit Rp- 18.000). Pada tingkat penjualan

tersebut perusahaan akan mendapatkan lab

sesuai dengan yang direncakannya- Laba tersebut ti
apabila tingkat penjualan £4.914.946 dan unit yang terjual di

bawah 1 15.909 unit.

dibawah 2.0
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5.6 Margin Of Safety

Pada tahun 2019 diasumsikan bahwa perusahaan membudgetka
n

penjualan untuk Kampas Rem Supra X yaitu sebesar Rp 2.084.914.946 dan

di bawah 115.909 unit .

unit yang terjual
gin of safety untuk produk kampas rem Supra X pada

Maka mar
tahun 2019 adalah

Diketahui :

- Penjualan yang dibudgetkan Rp. 2.084.914.946
Penjualan pada titik impas = Rp.  264.240.000

I

Maka:
penjualan dibudgetkan—-penjualan pada titik impas
= —// 0
Mo5 penjualan di budgetkan x 100%
4.240.000
x 100%

_Rp 5 084.914.946 — Rp- 26
Mos = Rp 2.084.914.946

MoS = 0,8735 % atau dibulatkan menjadi 87,35 %

pjualan perusahaan CV. Kwobra Jaya Sentosa

87,35 % dari penjualan
4946 x 87,35 % = Rp.
lan lebih dari Rp.

{ bahawa volume pe
boleh turun Jebih dari

yaitu Rp 208491
penjua

Ini berart
Rem Supra X tidak

n atau jika di hitung
lami penurunail

perusahaan menga
gentosa akan merugi.

untuk Kampas
yang di budgetka

1.821.173.205. Jika
1.821.173.205 maka CV. Kwobra Jaya
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5.7 Grafik BEP Kampas Rem Supra X
TR,TC,FC,VC,BEP.
1458541 994 --------------------------------------------------------
Rencana laba
r—
627.820.006
416.302.566
260.240.000
|
| 2
| 11.517.449
. 14,680 unit
103
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. Dalam hasil

Penjelasan:

bahwa titik impas tercapai pada tingkat penjualan

000 atau dalan tingkat penjualan 14.680 unit

(karena harga jual perunit Rp. 18.000). pada tingkat penjualan

menderita kerugian sepersenpun. Laba atau rugi sama
enjualan di atas 14.680

Dapatlah diketahui
sebesar Rp. 264.240.

sepersenpun atau
baru akan diperoleh apabila p

unit dengan pendapatan diatas Rp. 264.240.000.
tlah diketahui bahwa jika

perhitungan di atas, dapa
enginginkan laba untuk tahun 2019 sebesar Rp.
minimal ~ sebesar Rp.

dengan nol. Laba

perusahaan M
1.458.541.994 maka penjualan

atau dalam tingkat unit yang terjual sebanyak 115.909

2.084.914.946
arga jual per unit Rp.

( 115.909 unit) tersebut

laba sebesar Rp- 1.458.541.994 sesuai
tidak akan diperoleh apabila tingkat penjualan d

dan unit yang terjual di pawah 115.909 unit.

18.000). Pada tingkat penjualan
perusahaan akan mendapatkan

dengan yang direncakannya.
ibawah

unit (karena h

2.087.574.293

Laba tersebut
2.084.914.946
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berda :
sarkan analisis data yang dilakukan pada CV. Kwobra Jaya Sentosa,

maka d iambi
apat diambil kesimpulan sebagai berikut :

int (BEP) Kampas Rem S

018 dapat diketahui BEP terjadi

240.000 atau dalam tingkat

upra X pada

c. Dari perhitungan Break even pol
CV. Kwobra Jaya Sentosa pada tahun 2

pada tingkat penjualan sebesar Rp. 264

produksi penjualan 14.680 unit.
aba untuk Kampas Re
iketahui titik impas

d. Perusahaan merencanakan 1
Rp. 1.458.541.994 pada tahun 5019, Maka dapat di
tercapai pada tingkat penjualan sebesar Rp 2.084.9
tingkat produksi penjualan 115.909 unit.

e. Dari perhitungan Margin o Safety diketahu

an yang masih dapat diterima atau peru

m Supra X yaitu
14.946 atau dalam

ui bahwa penurunan
sahaan pelum merugi

sangkutan tidak boleh

ang

penjual
rusahaan yang ber

karena volume penjualan Pe
o, dari penjualan y

turun dari Margin of Safety
ung

oleh turunl agar P

574.293 X 87,34 % =

erusahan tidak mendenta

dibudgetkan atau jika dihit
| 821.173.205 yang tidak P

kerugian.

6.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah

pih
ak CV Kwobra Jaya Sentosd agar
qt ini sebagai dasar acuanl untuk

pada tingkat

a. Menggunakan metode b
n keuntungan jika

njualan; imana

mengetahw tingkat pe
- gian maupy
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menerapkan penjualan berdasarkan hasil perhitungan break even point

yang telah di analisis.

Perhitungan margin of safety dapat dij adikan dasar pertimbangan dalam

pengambilan keputusan agar perusahaan tidak mengalami kerugian

abkan oleh beberapa
perhitungan pada

ketika harus menurunkan volume penjualan diseb

faktor. Volume penjualan tidak boleh turun melebihi

persentase margin of safety yaitu 87,34% dari penjualan yang

direncanakan, apabila penjualan turun melebihi persentase tersebut

maka perusahaan akan berada pada zona dimana hanya mendapatkan

sedikit atau bahkan tidak mendapatkan keuntungan (break even point)

dengan kemungkinan terburuk yaitu mengalami kerugian.

CV Kwobra Jaya Sentosa dapat melakukan perencanaan laba dengan

nkan serta kenaikan biaya-biaya yang

mengasumsikan laba yang diingi
haan dapat mengetahui

ada pada tahun sebelumnya sehingga perusa

njualan dalam rupiah dan berapa unit

dengan mudah berapa pe

penjualan yang harus dilakuka g diinginkan

n untuk mencapai laba yan

tersebut.
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